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MANAJEMEN KRISIS DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN* 

Dr. H. Zamakhsyari bin Hasballah Thaib, Lc., MA** 

 

PENGERTIAN MANAJEMEN KRISIS 

Ada perbedaan yang mendasar antara “Manajemen Krisis” dan “Krisis 

Manajemen”. Manajemen krisis merupakan suatu manajemen pengelolaan, 
penanggulangan atau pengendalian krisis hingga pemulihan citra perusahaan. 

Sedangkan krisis manajemen merupakan kegagalan dari peranan manajemen krisis dan 
persoalannya menjadi sulit untuk dipulihkan karena perusahaan yang bersangkutan 
dinyatakan “bubar” baik secara hukum maupun operasionalnya. 

Pada umumnya, krisis dilihat sebagai suatu situasi atau kejadian yang lebih 
banyak mempunyai implikasi negatif pada organisasi daripada sebaliknya.  

Krisis pada dasarnya adalah sebuah situasi yang tak terduga, artinya organisasi 
umumnya tidak dapat menduga bahwa akan muncul situasi yang dapat mengancam 

keberadaannya. Sebagai ancaman, ia harus ditangani secara cepat agar organisasi dapat 
berjalan normal kembali. Untuk itu, Holsti melihat krisis sebagai “situasi yang 
dikarakterisasikan oleh kejutan, ancaman besar terhadap nilai-nilai penting, serta 

waktu memutuskan yang sangat singkat”. Krisis membawa keterkejutan dan sekaligus 
mengancam nilai-nilai penting organisasi serta hanya ada waktu yang singkat untuk 

mengambil keputusan. 

Krisis bagi suatu perusahaan merupakan “peristiwa yang mengancam tujuan 

terpenting untuk bertahan dan mendapatkan keuntungan”. Krisis, diasosiasikan dengan 
kerusakan yang berskala luas terhadap kehidupan manusia, lingkungan alam dan 
institusi sosial dan politik. 

Dalam kamus Webster, krisis didefinisikan sebagai “suatu titik balik untuk 
menuju keadaan lebih baik atau lebih buruk”. Jadi dari suatu situasi ini, perusahaan 

dapat menjadi lebih baik atau lebih buruk.  

Apakah sebuah krisis akan menjadikan organisasi menjadi lebih baik atau lebih 

buruk sangat tergantung pada bagaimana pihak manajemen mempersepsi dan 
kemudian merespon situasi tersebut atau sangat tergantung pada pandangan, sikap dan 
tindakan yang diambil terhadap krisis tersebut. Sebuah krisis mungkin dapat ditangani 

dengan segera dengan melibatkan sedikit orang, tetapi krisis lain mungkin harus 
ditangani dengan mengerahkan sebagian besar sumber daya yang dimiliki organisasi 

Krisis tidak pandang bulu dan bisa menimpa siapa saja. Krisis dapat menyerang 
korporasi, organisasi non profit, badan-badan pemerintahan, servis, perusahaan hingga 

keluarga. Setiap organisasi sangat punya peluang untuk mengalami krisis. 

Bahkan dapat dipastikan bahwa tidak ada satu perusahaan pun yang kebal 
terhadap krisis, tetapi dengan riset, perencanaan dan pelatihan yang penuh 

kewaspadaan, biasanya krisis dapat dikelola dan dikurangi dampaknya. 

 

PENYEBAB KRISIS 

Mengenali jenis atau tipe krisis penting mengingat masalah penentuan siapa yang 

bersalah dan respon yang harus dibuat perusahaan yang sedang menghadapi krisis.  

Shrivastava & Mitroff membagi krisis ke dalam empat kategori berdasarkan 
penyebab krisis dikaitkan dengan tempat krisis. Penyebab krisis dapat dikategorikan 

menjadi dua bagian besar: penyebab teknis dan ekonomis serta penyebab manusiawi, 
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organisatoris dan sosial. Mereka juga mengkategorikan penyebab krisis dilihat dari 
sudut tempat asal atau kejadian apakah di dalam atau di luar organisasi.  

Dengan demikian, penyebab krisis menurut mereka dapat dikategorikan menjadi: 

1) Karena kesalahan manusia (human error) 
2) Karena kegagalan teknologi 

3) Karena alasan sosial (kerusuhan, perang, sabotase, teroris) 
4) Karena berkaitan dengan bencana alam 

5) Karena ketidakbecusan manajemen 

Sebuah krisis mungkin disebabkan hanya satu faktor, tetapi sangat sering terjadi 
krisis akibat kombinasi faktor-faktor di atas. Contohnya adalah kasus kecelakaan 

Bhopal di bulan Desember 1984. 40 ton gas beracun methyl isocyanate bocor dari tank 
penyimpan bawah tanah pada pabrik pestisida Union Carbide dan menewaskan 3000 

orang serta ratusan ribu orang terkena radiasinya. Di sini, ada faktor kesalahan 
manusia karena membiarkan masuknya air ke dalam tank yang menyebabkan 

peledakan. Namun juga ada kegagalan teknologi akibat rancangan pabrik tersebut tidak 
memperhitungkan kemungkinan human error yang terjadi serta tidak berfungsinya 
mekanisme penyelamat. Faktor dominan penyebab ledakan tersebut adalah masalah 

manajerial berupa kurangnya prosedur penyelamatan serta kurangnya latihan operator. 
Secara sosial pun proyek ini kurang layak karena pemerintah India mengijinkan pabrik 

ini beroperasi di kawasan perkampungan yang padat. 

Dalam buku Rosady Ruslan (1999:99-100) diberikan beberapa contoh peristiwa 

yang berpotensi menjadi krisis sebagai berikut: 

1) Masalah pemogokan atau perselisihan perburuhan. 
2) Produk kedapatan tercemar/terkontaminasi menjadi racun yang membahayakan 

masyarakat sebagai konsumennya. 
3) Desas-desus atau rumor dan meluasnya berita yang bersifat negatif atau 

terciptanya opini publik yang kurang menguntungkan. 
4) Masalah pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup dan alam yang 

disebabkan ulah manusia, serta kecelakaan industry. 
5) Kredit macet, issue kalah kliring, likuidasi dan deposito akan dikonversikan 

menjadi obligasi di bank-bank pemerintah atau swasta yang pada akhirnya dapat 

terjadi rush sehingga menurun-kan kepercayaan dan citra perbankan nasional, 
krisis moneter serta berakibat resesi ekonomi. 

6) Kecelakaan industri atau jatuhnya sebuah pesawat yang mengakibatkann 
kerugian harta benda dan korban jiwa, serta menimbulkan peristiwa traumatik 

atas jasa perusahaan penerbangan bersangkutan. 
7) Perubahan peraturan perundangan-undangan atau kebijakan pemerintah yang 

menyebabkan pihak perusahaan mengalami kerugian atau kebangkrutan bisnis. 

8) Peristiwa menakutkan yang diakibatkan oleh serangan teroris, masalah sara, 
krisis moneter, sosial dan politik, sehingga menimbulkan kasus penjarahan, 

pembakaran, dan sebagainya yang berkait dengan masalah sensitif atau 
timbulnya kasus-kasus sangat peka lainnya di masyarakat. 

9) Kegagalan dari suatu kampanye, promosi periklanan atau publikasi menimbulkan 
dampak negatif; seperti adanya unsur penipuan, pelecehan dan penghinaan 
sehingga terjadi protes atau kecaman dari masyarakat luas. 

Maria Wongsonagoro (1995:1) menambahkan beberapa sebab terjadinya krisis 
(yang beberapa di antaranya sudah disebutkan di atas): 

1) Krisis persepsi masyarakat, yakni negatifnya opini publik terhadap perusahaan. 
2) Krisis akibat pergeseran pasar yang terjadi dengan tiba-tiba dan perusahaan dapat 

kehilangan pangsa. 
3) Krisis yang menyangkut produk, entah itu akibat salah satu produksi atau produk 

terkena issue sehingga citranya jatuh, dan sebagainya. 

4) Krisis yang diakibatkan oleh pergeseran pimpinan. 
5) Krisis yang ditimbulkan oleh masalah keuangan. 

6) Krisis yang menyangkut hubungan industri, apakah itu urusan tenaga kerja, 
keselamatan kerja, lingkungan dan sebagainya. 
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7) Krisis yang diakibatkan pengambilalihan perusahaan oleh perusahaan lain dalam 
suasana permusuhan atau hostile takeover. 

8) Krisis yang diakibatkan oleh peristiwa-peristiwa internasional yang berdampak 

negatif terhadap perusahaan. 
9) Krisis yang disebabkan oleh peraturan-peraturan baru yang digariskan oleh 

pemerintah atau deregulasi. 

Bila perusahaan kita bergerak dalam bidang manufaktur (terutama jika ada 

produk-produk yang berhubungan dengan lingkungan dan medis), transportasi, produk 
makanan, penginapan dan konstruksi, resiko mengalami krisis sangat tinggi. Karena itu, 
bagi mereka yang bekerja pada perusahaan-perusahaan di atas harus mempersiapkan 

diri terhadap kemungkinan terjadinya krisis. 

 

AKIBAT DARI KRISIS 

Dalam Rosady Ruslan (1999:73), disebutkan situasi krisis pada suatu perusahaan 

atau organisasi akan menimbulkan hal-hal sebagai berikut: 

1) Meningkatkan intensitas masalah 
2) Menjadi sorotan publik, baik melalui liputan media massa, informasi yang 

disebarkan melalui mulut ke mulut. 
3) Mengganggu kelancaran kegiatan dan aktivitas bisnis sehari-hari serta 

mengganggu nama baik serta citra perusahaan. 
4) Merusak sistem kerja, etos kerja dan mengacaukan sendi-sendi perusahaan 

secara total yang mengakibatkan lumpuhnya kegiatan. 
5) Membuat masyarakat ikut-ikutan panik. 
6) Mengundang campur tangan pemerintah, yang mau tidak mau harus turut 

mengatasi masalah yang timbul. 

Dampak atau efek dari krisis tersebut, tidak saja merugikan perusahaan yang 

bersangkutan, tetapi juga masyarakat tertentu atau lainnya ikut merasakan akibatnya. 

 

TAHAPAN KRISIS 

Steven Fink, pakar dan konsultan krisis dari Amerika Serikat mengembangkan 
konsep anatomi krisis menggunakan terminologi kedokteran yang biasa dipakai untuk 

melihat stadium suatu krisis yang menyerang manusia. Empat tahap perkembangannya 
adalah sebagai berikut (Kasali, 2003:225-230):  

1) Tahap Prodromal  
2) Tahap Akut  

3) Tahap Kronik  
4) Tahap Resolusi (penyembuhan)  

Masing-masing tahap itu saling berhubungan dan membentuk siklus. Lamanya 

masing-masing tahap itu sangat tergantung pada sejumlah variabel, sama seperti ketika 
seorang dokter menangani pasiennya. Kadang-kadang keempat fase berlangsung 

singkat, seperti seseorang yang terjangkit flu ringan sembuh setelah beristirahat sehari 
penuh. Namun adapula yang harus beristirahat hingga satu bulan. Juga ada yang 

langsung meninggal dunia ketika flu berat menyerang saat kondisi fisiknya sangat 
lemah. Hal yang sama bisa menimpa perusahaan bila terjadi krisis, yakni dari hanya 
terganggunya kinerja perusahaan hingga pembubaran perusahaan.  

1. Tahap pertama – Periode Krisis Prodromal 

Suatu krisis besar biasanya bermula dari krisis kecil sebagai pertanda atau gejala 

awal yang akan menjadi suatu krisis sebenarnya yang bakal muncul di masa yang akan 
datang. Tahap ini disebut warning stage karena ia memberi tanda bahaya mengenai 

simtom-simtom yang harus segera diatasi. 

Mengacu pada definisi krisis, tahap ini juga merupakan bagian dari ‘titik balik’ 
(turning point). Manajemen yang gagal menangkap sinyal akan membuat krisis 

memasuki tahap yang lebih serius, yakni krisis akut. Oleh karen itu, tahap ini disebut 
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juga sebagai tahap prakrisis (precrisis). Tahap prodromal biasanya muncul dalam salah 
satu dari tiga bentuk ini: 

1) Jelas sekali. Gejala-gejala awal terlihat jelas. Misalnya ketika karyawan datang ke 

manajemen untuk meminta kenaikan gaji, perbedaan pendapat di antara direksi, 
kerusakan alat di pabrik (internal); selebaran gelap di masyarakat (eksternal). 

2) Samar-samar. Gejala yang muncul tampak samar-samar karena sulit 
menginterpretasikan dan menduga luasnya suatu kejadian. Misalnya deregulasi, 

munculnya pesaing baru, ucapan pembentuk opini kadang-kadang tidak langsung 
terasa dampaknya pada perusahaan, namun dapat menjadi masalah besar di 
kemudian hari. 

3) Sama sekali tidak terlihat. Gejala-gejala krisis bisa tak terlihat sama sekali. 
Misalnya kerugian yang dialami salah satu produk atau salah satu lini yang 

dirasakan wajar oleh sebuah perusahaan. Namun yang terpikirkan oleh 
perusahaan tersebut adalah seberapa jauh kerugian itu dapat menjadi kanibal. 

Meskipun krisis pada tahap ini sangat ringan, pemecahan dini secara tuntas 
sangat penting karena masalahnya masih mudah ditangani dan belum menimbulkan 
komplikasi. 

2. Tahap kedua – Periode Krisis Akut 

Bila prakrisis tidak terdeteksi dan tidak segera diambil tindakan yang tepat, maka 

akan timbul masalah yang lebih fatal. Di tahap ini orang mengatakan “telah terjadi 
krisis”. Meski bukan di sini awal mulanya krisis, orang menganggap suatu krisis dimulai 

di sini karena gejala yang samar-samar atau sama sekali tidak jelas tadi mulai terlihat 
jelas. 

Tahap ini sering disebut the point of no return. Artinya, jika sinyal-sinyal yang 

muncul pada tahap prodromal tidak digubris, maka ia akan masuk ke tahap akut dan 
tidak bisa kembali lagi. Kerusakan sudah mulai bermunculan, reaksi mulai 

berdatangan, issue menyebar luas. 

Salah satu kesulitan besar dalam menghadapi krisis pada tahap akut adalah 

intensitas dan kecepatan serangan yang akan datang dari berbagai pihak yang 
menyertai tahap ini. Kecepatan ditentukan oleh jenis krisis yang menimpa perusahaan, 

sedangkan intensitas ditentukan oleh kompleksnya permasalahan. 

Tahap akut adalah tahap antara, yang paling pendek waktunya dibanding dengan 
tahap-tahap lainnya, tetapi merupakan masa yang cukup menegangkan dan paling 

melelahkan bagi tim yang menangani masalah krisis tersebut. Bila ia lewat, maka 
umumnya akan segera memasuki tahap kronis.  

3. Tahap ketiga – Periode Krisis Kronis 

Berakhirnya tahap akut dinyatakan dengan langkah-langkah pembersihan 

sehingga tahap ini juga sering disebut sebagai fase pembersihan. Peristiwa pun sudah 
diberitakan dengan jelas di media massa. 

Tahap ini juga merupakan masa pemulihan citra dan upaya meraih kembali 

kepercayaan dari masyarakat, di samping juga merupakan masa untuk mengadakan 
“introspeksi” ke dalam dan keluar mengapa peristiwa tersebut bisa terjadi (recovery & 

self analysis). 

Masa ini berlangsung cukup panjang, tergantung pada jenis dan bentuk krisisnya. 

Namun diharapkan seorang crisis manager dapat memperpendek tahap ini karena 
semua orang yang terlibat sudah letih dan pers mulai bosan memberitakan kasus 
tersebut. 

Masa ini juga sangat menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan melewati 
masa krisis: keguncangan manajemen dan kebangkrutan perusahaan atau kepulihan 

manajemen dan perusahaan seperti sedia kala.  

4. Tahap keempat – Periode Resolusi Krisis 

Merupakan tahap penyembuhan (pulih kembali). Perusahaan yang terkena krisis 
dapat bangkit kembali setelah melalui proses dan pemulihan sistem produksi, pelayanan 
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jasa, strukturalisasi manajemen, rekapitalisasi dan operasinya. Setelah itu baru 
memikirkan pemulihan citra tahap berikutnya untuk mengangkat nama perusahaan di 
mata khalayaknya dan masyarakat luas. 

Meski bencana besar telah berlalu, manajemen tetap perlu berhati-hati karena 
terdapat kemungkinan krisis kembali ke keadaan semula (tahap prodromal). Khususnya 

departemen humas, harus lebih siap dengan “strategi manajemen krisis” untuk 
mengantisipasi hal serupa di kemudian hari, baik untuk krisis yang sama maupun 

untuk krisis yang lain. 

 

LANGKAH-LANGKAH PENGENDALIAN DAN PENGELOLAAN KRISIS 

Pada saat krisis melanda perusahaan atau organisasi, sebagai tindakan korektif 
ada beberapa tahapan langkah strategi atau kiat penanggulangan krisis (Rosady Ruslan, 

1999:76-78), yaitu: 

1) Mengidentifikasi krisis 

2) Menganalisis krisis 
3) Mengatasi krisis 
4) Mengevaluasi krisis 

1. Mengidentifikasi Krisis 

Langkah ini merupakan penetapan untuk mengetahui (mengidentifikasi) suatu 

masalah krisis. Ini penting untuk melihat secara jelas faktor penyebab (factfinding) 
timbulnya krisis. 

Mengidentifikasi suatu faktor penyebab terjadinya krisis berfungsi untuk 
mengetahui, apakah public relations atau perusahaan dapat menangani krisis yang 

terjadi itu segera atau tidak. Seperti seorang dokter mendiagnosis suatu penyakit pada 
pasiennya, untuk mengetahui apakah bisa disembuhkan, dikurangi penyakitnya atau 
sama sekali tidak bisa disembuhkan. 

Bila krisis tersebut sulit untuk diatasi, membuang waktu, tenaga, dan biaya maka 
PR melihat segi lain dari krisis tersebut yang persoalannya tidak terbayangkan 

sebelumnya, yakni biasanya suatu perusahaan yang terkena krisis atau musibah 
disertai kemunculan masalah lain yang tidak diduga sebelumnya. 

Oleh karena itu, faktor utama penyebab krisis yang signifikan tersebut harus 
terlebih dahulu diidentifikasikan, untuk diambil tindakan atau langkah-langkah 
penanggulangan atau jalan keluarnya secara tepat, cepat dan benar. 

2. Menganalisis Krisis 

Mungkin perlu pengembangan dalam menggunakan formula 5W + 1H untuk 

mengung-kapkan dan menganalisis secara mendalam sistematis, informatif dan 
deskriptif krisis yang terjadi melalui suatu laporan yang mendalam (in-depth reporting). 

Pada saat prakrisis atau masa akut krisis, bisa dianalisis melalui beberapa 
pertanyaan yang diajukan untuk menetapkan penanggulangan suatu krisis, yakni: 

a) What - Apa penyebab terjadinya krisis itu 

b) Why – Kenapa krisis itu bisa terjadi 

c) Where and when – Dimana dan kapan krisis tersebut mulai 

d) How far – Sejauh mana krisis tersebut berkembang  

e) How – Bagaimana krisis itu terjadi 

f) Who – Siapa-siapa yang mampu mengatasi krisis tersebut, apa perlu dibentuk 
suatu tim penanggulangan krisis 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas adalah untuk menganalisis penyebab, 

mengapa dan bagaimana, sejauh mana perkembangan krisis itu terjadi, di mana mulai 
terjadi hingga siapa-siapa personel yang mampu diajak untukn mengatasi krisis 
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tersebut. Langkah-langkah apa yang dapat diambil untuk mengatasinya melalui analisis 
lapangan secara logis, informatif dan deskriptif. 

Setelah itu, PR beserta “team work yang solid” menarik suatu kesimpulan, baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif selanjutnya mengambil rencana tindakan (action 
plan) berikutnya baik dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Dalam jangka pendek, misalnya pada kasus biskuit beracun yang terjadi di pasar 
dan beberapa anggota keluarga konsumen tercatat sebagai korbannya. Tindakan 

pertama (main action) dari pihak perusahaan adalah penarikan segera semua biskuit 
(product recall) di pasar, baik yang tercemar maupun tidak tercemar racun, untuk 
menghindarkan jatuhnya korban baru secara cepat dan tepat. Tindakan ini diambil 

bukan untuk melihat penyebab, tetapi menangani langsung dengan menarik produknya. 

Tahap berikutnya, baru diidentifikasi awal terjadinya mulai dari mana (where) dan 

kapan (when) diketemukannya malapetaka tersebut. Lalu, sejauh mana perkembangan 
krisis tersebut di mata masyarakat dan pers. Sebaiknya tindakan pertama dan sekaligus 

cukup efektif, pihak perusahaan langsung menyantuni para korban. Cara tersebut 
merupakan salah satu peredam pendapat yang kontroversial dan mengurangi tekanan 
dan sorotan masyarakat yang berlebihan melalui tindakan simpatik.  

3. Mengatasi dan Menanggulangi Krisis  

Dalam hal ini perlu untuk mengetahui bagaimana dan siapa-siapa personel yang 

mampu diikutsertakan dalam suatu tim penanggulangan krisis. Mengatasi krisis dalam 
jangka pendek sudah disebutkan di atas, maka dalam jangka panjang, yaitu untuk 

selanjutnya bagaimana krisis tersebut tidak berkembang dan dicegah agar tidak 
terulang lagi di masa mendatang.  

4. Mengevaluasi Krisis 

Tindakan terakhir adalah mengevaluasi krisis yang terjadi. Tujuannya adalah 
untuk melihat sejauh mana perkembangan krisis itu di dalam masyarakat. Apakah 

perkembangan krisis tersebut berjalan cukup lamban atau cepat, meningkat secara 
kuantitas maupun kualitas serta bagaimana jenis dan bentuk krisis yang terjadi? 

Kasus yang terjadi cukup menarik perhatian pihak ketiga, seperti tanggapan, 
kritikan, bahkan kecaman dari sejumlah tokoh masyarakat, tokoh agama, politik, 
pengamat dan pihak pers. Khususnya pihak pers, bila terjadi suatu persoalan krisis 

yang muncul (prakrisis) dan kemudian meledak menjadi krisis akbar, menjadi perhatian 
utama dengan pemberitaan yang gencar mengenai krisis itu akan cepat menarik 

perhatian dan sorotan masyarakat. Persoalan tidak akan selesai dan tuntas, tetapi 
malah menjadi beban perusahaan yang bersangkutan karena persoalan krisis yang 

sebenarnya tersamar dan menyeret persoalan lain yang tidak ada hubungannya dengan 
masalah pokok krisis. 

Berita krisis tersebar luas tanpa kendali, dengan berbagai tanggapan dan 

pendapat yang tidak didukung oleh fakta yang objektif, kadangkala didramatisasi 
sedemikian rupa sehingga menarik perhatian (sensasional) bagi semua pihak. Untuk itu 

perlu tindakan pencegahan dan pengisolasian krisis, agar tidak meluas tanpa kendali 
dengan teknik PR dengan tujuan untuk mengantisipasi krisis yang terjadi. 

 

MANAJEMEN KRISIS DALAM AL-QUR’AN 

 Dalam al-Qur’an banyak sekali diisyaratkan beragam bentuk krisis dalam 

beragam aspek kehidupan. Krisis – krisis ini dipaparkan dalam bentuk kisah – kisah 
nyata yang diabadikan dalam al-Qur’an. Kisah – kisah krisis ini bukan hanya sekedar 

untuk mengingat sejarah semata, melainkan untuk diambil pembelajaran darinya, salah 
satunya bagaimana al-Qur’an mengajarkan manajemen penyelesaikan beragama krisis 

yang ada. 

 Secara umum, setidaknya krisis yang diisyaratkan dalam al-Qur’an mencakup 
aspek – aspek berikut: 

1) Krisis Ekonomi Dalam Kisah Nabi Yusuf alaihi salam dan Raja Mesir. 
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2) Krisis Militer Dalam Kisah Perang Ahzab. 
3) Krisis Sosial Kemasyarakatan Dalam Kisah al-Ifk Yang menimpa Aisyah 

radhiyallahu anha. 

4) Krisis Kebudayaan Dan Pemikiran Dalam Kisah Nabi Sulaiman, Burung Hudhud 
dan Negeri Saba’. 

5) Krisis Politik Dalam Kisah Terpilihnya Thalut Sebagai Pemimpin Bani Isra’il 
Sepeninggal Musa alaihi salam. 

6) Krisis Akhlak Dalam Kisah Godaan Zulaikha Terhadap Yusuf. 
 

1) Manajemen Krisis Ekonomi Dalam Kisah Nabi Yusuf dan Raja Mesir 

Disebutkan bahwa raja Mesir bermimpi: 

بُلََتٍ خُضْرٍ وَأُخَرَ يَ  بِسَاتٍ يَ أيَ ُّهَا الْمَلََُ أفَْ تُونّ فِ رُؤْيَيَ إِنْ  وَقَالَ الْمَلِكُ إِنِِّ أَرَى سَبْعَ بَ قَرَاتٍ سِِاَنٍ يََْكُلُهُنَّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَسَبْعَ سُن ْ
تُمْ   للِرُّؤْيَ تَ عْبُ رُونَ كُن ْ

“Dan Berkatalah Raja: "Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus; tujuh tangkai (gandum) yang hijau 
dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering. Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah 
kepadaku tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi." (QS. Yusuf: 
43). 

Sang raja kemudian meminta Nabi Yusuf untuk menakwilkan mimpinya tersebut.   

دِِيقُ أفَْتِنَا فِ سَبْعِ بَ قَرَاتٍ سِِاَنٍ  بُلََتٍ خُضْرٍ وَأُخَرَ يَبِسَاتٍ لَعَلِِي أَرْجِعُ إِلََ النَّاسِ  يوُسُفُ أيَ ُّهَا الصِِ يََْكُلُهُنَّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَسَبْعِ سُن ْ
 لَعَلَّهُمْ يَ عْلَمُونَ 

“Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah kepada kami (takwil mimpi) 

tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi betina) 
yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) lainnya yang kering 

agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui.”  (QS. Yusuf: 46) 

Nabi Yusuf kemudian menerangkan takwil mimpi tersebut.  

بلُِهِ إِلََّّ قَلِيلَا مَِّا تََْكُلُونَ   قَالَ تَ زْرَعُونَ سَبْعَ سِنِيَن دَأَبًا فَمَا حَصَدْتُُْ فَذَرُوهُ فِ سُن ْ
“Dia (Yusuf) berkata, "Agar kamu bercocok tanam tujuh tahun (berturut-turut) sebagaimana 

biasa; kemudian apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di tangkainya kecuali 
sedikit untuk kamu makan.” (QS. Yusuf: 47) 

Menurut penulis tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, Ibn ‘Asyur, manajemen katahanan 
pangan ala Nabi Yusuf As tersebut perlu diwujudkan dengan memahami simbol-simbol 
ketahanan pangan.  

Sapi yang gemuk merupakan simbol orientasi produksi pangan dengan 
mengoptimalkan produksi lahan pertanian. Tangkai gandum yang hijau adalah simbol 

tata pembenihan, penyuburan dan produksi pangan  untuk mencukupi kebutuhan 
pokok setiap masa tanam. Sapi yang kurus melambangkan pentingnya mengantisipasi 

masa paceklik dan krisis pangan di masa mendatang.  

Prof Dr Abdul Majib Balabid dari Universitas Wajdah di Maroko, sebagaimana 
ditulis Sami bin Abdullah Al-Maghluts dalam bukunya Atlas Sejarah Nabi dan Rasul, 

melakukan eksperimen (percobaan) untuk memastikan pernyataan Nabi Yusuf AS 
tentang cara menyimpan gandum yang baik. Yakni, menyimpan sebagian gandum tetap 

dengan tangkainya dan sebagian lagi tanpa tangkai selama dua tahun. 

Hasilnya, biji-biji gandum yang disimpan bersama tangkainya tidak mengalami 

perubahan sedikit pun, baik isi, unsur kandungan, maupun kemampuannya untuk 
tumbuh, kecuali hanya mengalami kehilangan sedikit kandungan air. 

Sementara itu, gandum yang disimpan tanpa tangkainya mengalami kehilangan 

20 persen kandungannya dari unsur-unsur protein selama setahun masa penyimpanan 
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dan 32 persen selama dua tahun. Di samping itu, bulir gandum itu juga mengalami 
kehilangan kemampuan untuk tumbuh, berkembang, dan berbuah. 

Apa yang diperintahkan Nabi Yusuf ini menyalahi kebiasaan orang Mesir yang 

terbiasa menyimpan gandum dengan melepaskannya dari tangkainya. Karena itu, ketika 
mereka melakukan perintah Nabi Yusuf dan mendapatkan hasil yang lebih baik, mereka 

pun kemudian mengikuti cara-cara ini. 

Fakta ini menunjukkan sebuah negara agar bisa berhemat dengan cara hidup 

sederhana. Sebab, ada masa-masa tertentu yang sangat sulit dan pasti akan dihadapi. 

Bahkan, Rasulullah SAW pernah ‘bergidik’ saat mengungkapkan peristiwa musim 
paceklik yang terjadi pada zaman Nabi Yusuf. ”Ya Allah, hindarkanlah penduduk 

Makkah dari kesulitan seperti kesulitan tujuh tahun yang dialami Yusuf.”  

Dari takwil mimpinya itu, akhirnya raja Mesir mengangkat Yusuf menjadi 

bendahara negara. ”Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesungguhnya, aku 
adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (QS Yusuf: 55). 

Langkah raja Mesir mengangkat Yusuf dan menjadikannya sebagai bendahara 
negara (Mesir) merupakan langkah yang tepat. Ia memilih orang yang tepat untuk 
menduduki posisi yang vital (penting). Andai diserahkan pada yang bukan ahlinya, tentu 

akan berbeda pula kisahnya. Bahkan, mungkin kehancuranlah yang akan diterima 
negara Mesir. 

Inilah pesan Alquran dan Rasulullah SAW agar menyerahkan atau memberikan 
sebuah jabatan pada orang yang ahli di bidangnya. Sebab, apabila diberikan kepada 

orang yang bukan ahlinya, tunggulah kehancurannya. 

Dari kisah tersebut dapat diambil beberapa pelajaran berharga.  

Pertama, pentingnya mensyukuri dan mengoptimalisasikan pemanfaatan sumber 

daya alam. Tidak semestinya potensi kekayaan alam ditelantarkan, melainkan harus 
dihidupkan dan dikelola sedemikian rupa, sehingga dapat memberikan nilai tambah 

ketahanan pangan, kemakmuran, dan keberkahan bagi semua.  

Kedua, etos bercocok tanam, memproduksi pangan, dan menabung hasil panen 

(berperilaku hemat dan tidak konsumtif) harus dikembangkan. Manajemen ketahanan 
pangan menghendaki perencanaan pembenihan, pengolahan lahan, penanaman, 
perawatan, dan pemanenan produk pangan yang melimpah, sehingga hasil penenannya 

itu surplus dan sebagiannya dapat disimpan untuk mencukupi kebutuhan masa-masa 
mendatang, terutama di masa paceklik. 

Ketiga, prinsip swasembada pangan dalam jangka panjang, minimal tujuh tahun 
ke depan, perlu menjadi komitmen bagi semua, terutama pemimpin bangsa, agar 

ketahanan nasional tidak mudah goyah dan gonjang-ganjing, hanya karena nilai tukar 
rupiah mengalami fluktuasi. Jika kita memiliki manajemen ketahanan pangan yang 
solid, niscaya rakyat tidak akan mengalami kelangkaan bahan pangan dan mahalnya 

harga-harga sembako. 

Keempat, manajemen ketahanan pangan harus berorientasi futuristik; dibarengi 

dengan etos menyimpan atau menabung dan mengelola stok pangan yang memadai 
untuk jangka panjang. 

 

2) Manajemen Krisis Militer Dalam Kisah Perang Al-Ahzab 

Peperangan ini lebih dikenal juga dengan nama Perang Khandaq (perang Parit). 

Terjadi pada bulan Syawal tahun 5 Hijriah. Mulanya ialah setelah Bani Nadhir diusir 
datanglah pemimpin-pemimpinnya ke Makkah untuk mengajak orang-orang Quraisy 

memerangi Rasulullah bersama-sama. Keinginan ini disambut baik. Selanjutnya mereka 
datang ke Ghathafan (nama daerah) untuk beraliansi dengan masyarakat di daerah itu. 

Maksud ini ternyata disambut baik pula oleh Bani Fazzarah, Bani Murrah, dan Bani 
Asyja. Setelah siap berangkatlah mereka menuju Madinah. 
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Menghadapi ancaman ini segeralah Rasulullah bermusyawarah dengan sahabat-
sahabatnya guna memutuskan langkah-langkah yang perlu diambil. Salman 
mengusulkan agar kaum Muslimin mengambil taktik bertahan dengan menggali parit-

parit di sekeliling Madinah. Pendapat itu disepakati untuk segera dilaksanakan. Betapa 
terkejutnya musuh dan sekutu-sekutunya melihat parit-parit pertahanan yang belum 

pernah dikenal dalam sejarah Arab. Pihak musuh berkekuatan 10.000 prajurit, 
Sedangkan kaum Muslimin berkekuatan 3.000 prajurit. 

Dalam pada itu ada seorang pemimpin Yahudi yang bernama Huyyai bin Akhtab 
berusaha membujuk Kaab bin Asad, pimpinan Yahudi Quraizah, agar membatalkan 
secara sepihak perjanjian damai yang telah dibuatnya dengan kaum Muslimin. Tentu 

saja ajakan ini diterimanya, bersama rakyatnya menyatakan bergabung. 

Pada waktu itu Nabi merasa khawatir kalau-kalau tentara Islam tidak mampu 

melawan musuh yang semakin banyak jumlahnya, sehingga Nabi berpikir ingin 
membujuk orang-orang Yahudi Quraizah agar memisahkan diri dan tidak memerangi 

tentara Islam dengan jaminan, kepada mereka akan diberikan sepertiga hasil bumi 
Madinah. 

Akan tetapi kaum Anshar tidak setuju memberikan tebusan apapun kepada 

mereka yang justru telah membatalkan janji seenaknya. Dengan demikian 
berkecamuklah perang melawan tentara-tentara berkuda yang mencoba menyeberang 

parit-parit sempit di beberapa penjuru, yang berakhir dengan kegagalan pihak musuh. 

Di tengah-tengah kecamuk perang datanglah seorang bernama Nuaim bin Mas’ud 

menghadap Nabi menyatakan masuk Islam. Katanya, keislamannya itu tidak diketahui 
oleh kawan-kawannya, padahal Nabi sendiri tahu dia orang yang dipercaya oleh Bani 
Quraizah. Perintahkan kepadaku apa yang engkau kehendaki, katanya kepada Nabi. 

“Pada saat ini engkau tiada berarti bagi kami dan sangat lemah. Pergilah dari sini. 
Bukankah perang adalah tipu daya,” jawab Nabi. 

Setelah itu Naim melakukan kasak-kusuk untuk memecah belah tentara-tentara 
Quraisy dengan sekutu-sekutunya di satu pihak, dan orang Bani Quraizah di pihak lain, 

sehingga masing-masing saling meragukan i’tikad baiknya. Dalam kaadaan demikian 
bertiuplah angin topan yang sangat dingin menghantam dan menyapu bersih kemah-
kemah tentara Quraisy dan sekutunya. Rasa takut pun mulai menghantui masing-

masing orang dan pada malam harinya seluruh tentara yang mengepung Madinah 
terpaksa angkat kaki. 

Berkenaan dengan peperangan ini turun ayat: 

ُ بِاَ تَ عْمَلُونَ بَصِيراا. إِذْ يَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا اذكُْرُوا نعِْمَةَ اللََِّّ عَلَيْكُمْ إِذْ جَاءَتْكُمْ جُنُودٌ  فَأَرْسَلْنَا عَلَيْهِمْ ريحاا وَجُنُوداا لََْ تَ رَوْهَا وكََانَ اللََّّ
. هُنَالِكَ ابْ تلُِيَ الْمُؤْمِنُونَ وَزلُْزلُِوا نَ بًِللََِّّ الظُّنُونَ جَاءُوكُمْ مِنْ فَ وْقِكُمْ وَمِنْ أَسْفَلَ مِنْكُمْ وَإِذْ زَاغَتِ الْْبَْصَارُ وَبَ لَغَتِ الْقُلُوبُ الْْنََاجِرَ وَتَظنُُّو 

ا  زلِْزَالَّا شَدِيدا
“Wahai umat yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah yang dikaruniakan kepada kamu, 
ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada mereka angin topan 

dan tentara-tentara yang tidak terlihat oleh kamu. Dan Allah Maha Melihat apa-apa yang 
kamu kerjakan. Yaitu ketika mereka datang kepada kamu dari atas dan dari bawah, dan 

tidak tetap lagi penglihatan rnereka. Dan hatinya menyesakkan naik sampai ke 
tenggorokan dan menyangka Allah dengan bermacam-macam persangkaan. Di situlah 
orang-orang Mukmin diuji dan digoncangkan hatinya segoncang-goncangnya.” (QS. Al-

Ahzab: 9-11) 

Ayat-ayat berikutnya menggambarkan, bagaimana tingkah laku orang-orang 

munafik dalam menghadapi peperangan itu. Kemudian diiringi dengan gambaran 
tingkah laku orang-orang yang beriman. Firman Allah swt.: 

يماا. مِنَ الْمُؤْمِنِيَن رجَِالٌ زَادَهُمْ إِلََّّ إِيماَنا وَتَسْلِ  وَلَمَّا رأََى الْمُؤْمِنُونَ الَْْحْزَابَ قَالُوا هَذَا مَا وَعَدَنَ اللََُّّ وَرَسُولهُُ وَصَدَقَ اللََُّّ وَرَسُولهُُ وَمَا
. لُوا تَ بْدِيلَا تَظِرُ وَمَا بَدَّ ليَِجْزيَِ اللََُّّ الصَّادِقِيَن بِصِدْقِهِمْ وَيُ عَذِِبَ  صَدَقُوا مَا عَاهَدُوا اللَََّّ عَلَيْهِ فَمِن ْهُمْ مَنْ قَضَى نََْبَهُ وَمِن ْهُمْ مَنْ يَ ن ْ
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فَى اللََُّّ الْمُؤْمِنِيَن الْقِتَالَ عَلَيْهِمْ إِنَّ اللَََّّ كَانَ غَفُوراا رَحِيماا. وَرَدَّ اللََُّّ الَّذِينَ كَفَرُوا بِغَيْظِهِمْ لََْ يَ نَالُوا خَي ْراا وكََ  الْمُنَافِقِيَن إِنْ شَاءَ أوَْ يَ تُوبَ 
ُ قَوِيا عَزيِزاا  وكََانَ اللََّّ

“Dan tatkala orang-orang Mukmin melihat golongan-golongan yang bersekutu itu, mereka 
berkata: Inilah yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya Rasulullah memerintahkan sejumlah 

sahabatnya kepada kita dan benarlah Allah dan janji-Nya. Dan yang demikian itu 
tidaklah menambah kepada mereka, kecuali keimanan dan keislaman. Di antara orang-
orang Mukmin itu ada yang menetapi apa yang telah mereka janjikan kepada Allah. Maka 

di antara meneka ada yang gugur dan di antaranya ada yang rnenunggu-nunggu. Dan 
sedikit pun mereka tidak mengubah janjinya. Supaya Allah memberikan balasan kepada 

orang-orang yang benar, karena kebenarannya, dan menyiksa orang yang munafik jika 
dikehendaki-Nya, atau menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. Dan Allah menghalau orang-orang kafir itu dalam keadaan penuh 
kemurkaan, mereka tidak memperoleh keuntungan apa pun. Dan Allah menghindarkan 
orang-orang Mukmin dan peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” 

(QS. Al-Ahzab: 22-25) 

 

3) Manajemen Krisis Sosial Kemasyarakatan Dalam Kisah al-Ifk Yang Menimpa 
Aisyah radhiyallahu anha. 

Allah mengisahkan krisis ini dalam firman-Nya: 

فْكِ عُصْبَةٌ مِنْكُمْ لََّ تََْسَبُوهُ شَراا لَكُمْ بَلْ هُوَ خَي ْرٌ لَكُمْ لِكُلِِ امْرئٍِ مِ  ِْْ وَالَّذِي تَ وَلََّ  إِنَّ الَّذِينَ جَاءُوا بًِلِْْ ََ مِنَ الِْْ كِب ْرهَُ ن ْهُمْ مَا اكْتَسَ
 مِن ْهُمْ لَهُ عَذَابٌ عَظِيمٌ 

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari golongan kamu 

juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu, bahkan ia adalah 
baik bagi kamu. Tiap-tiap seorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 

dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil bagian yang terbesar dalam 
penyiaran berita bohong itu baginya azab yang besar.” (QS. An-Nur: 11) 

Kesepuluh ayat ini seluruhnya turun berkenaan dengan ‘Aisyah Ummul Mukminin 

radhiyallahu ‘anha, ketika beliau dituduh oleh ahlul ifki dari kalangan kaum munafik 
dengan perkataan mereka yang dusta dan bohong yang membangkitkan kecemburuan 

Allah terhadap ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha dan Nabi-Nya shallallahu ‘alaihi wa sallam 
hingga Allah menurunkan ayat pembebasannya demi menjaga kehormatan Rasul 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang 
membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga,” yaitu beberapa orang dari 

kamu, bukan satu dua orang saja, namun jama’ah (banyak orang). Orang yang paling 
berhak mendapat laknat ini adalah ‘Abdullah bin Ubay bin Salul, tokoh kaum munafik. 
Dialah yang mengumpulakan data dan mengorek-ngorek informasi tentang persoalan ini 

hingga masuk kedalam benak sebagian kaum muslimin. Akhirnya mereka 
membicarakannya, sebagian orang bertindak lebih jauh lagi. Demikianlah kondisinya 

selama lebih kurang satu bulan hingga turunlah ayat. Penjelasan tentang ini dimuat 
dalam hadits-hadits shahih.  

Dalam riwayat yang shahih disebutkan bahwa ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, isteri 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata: “Apabila Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam hendak pergi bersafar beliau akan mengundi diantara isteri-isteri beliau. Siapa 
yang keluar undiannya, maka dialah yang dibawa serta oleh beliau.”  

‘Aisyah melanjutkan kisahnya: “Dalam satu peperangan yang hendak beliau ikuti, beliau 

mengundi diantara kami, ternyata yang keluar adalah namaku. Maka aku pun keluar 
menyertai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Peristiwa itu terjadi setelah turunya 

perintah berhijab. Aku dibawa di atas sekedup (tandu diatas punggung unta), aku 
bermalam dalam sekedup itu. Kami pun menempuh perjalanan hingga akhirnya 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam selesai dari peperangannya itu dan bergegas 
hendak kembali. Ketika kami hampir mendekati kota Madinah, beliau memerintahkan 

rombongan agar bergerak pada malam hari. Ketika itu aku keluar dari sekedupku dan 
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berjalan hingga menjauhi rombongan (untuk buang hajat). Setelah menyelesaikan hajat 
aku pun kembali. Aku meraba dadaku, ternyata kalungku yang terbuat dari akar zhafar 
putus dan hilang. Aku pun mencarinya hingga tertahan di tempat karena lama 

mencarinya. Pada saat bersamaan, rombongan kembali bergerak melanjutkan 
perjalanan. Mereka membawa sekedupku dan meletakkannya di atas unta yang aku 

tunggangi. Mereka mengira aku berada di dalamnya.  

Pada saat itu kaum wanita sangat ringan bobotnya, tidak berat dan tidak gemuk, 

mereka hanya makan sedikit saja. Mereka tidak mencurigai berat sekedup yang 
bertambah ringan ketika mereka membawa dan mengangkatnya. Ketika itu aku adalah 
gadis muda belia. Mereka pun menggiring unta dan berjalan. Lalu aku berhasil 

menemukan kalungku setelah rombongan bergerak jauh. Aku mendatangi tempat 
perhentian tadi, tidak ada seorang pun disitu. Aku mencari-cari tempat semulaku disitu. 

Menurutku, rombongan pasti kembali mencariku.  

Ketika aku duduk menunggu di tempatku, rasa kantuk datang menyerang hingga aku 

pun tertidur. Pada saat itu Shafwan bin al-Mu’aththal as-Sulami adz-Dzakwani berjalan 
di belakang rombongan. Ia berjalan hingga sampai ketempatku. Ia melihat bayangan 
hitam manusia sedang tidur. Ia datang mendekatiku. Ia langsung mengenalku begitu 

melihatku. Ia telah melihatku sebelum turun perintah berhijab. Aku bangun begitu 
mendengar ucapan istirja’nya (yaitu ucapan innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’un). 

Akupun menutup wajahku dengan jilbab. Demi Allah, ia sama sekali tidak berbicara 
padaku walaupun sepotong kalimat. Aku tidak mendengar sepatah kata pun darinya 

kecuali ucapan istirja’nya ketika ia menambatkan kendaraannya. Ia memegang kaki 
kendaraannya dan mempersilahkan aku naik ke atasnya. Aku pun naik, kemudian ia 
membawaku hingga dapat menyusul rombongan setelah mereka berhenti di tengah hari 

yang sangat terik. Binasalah orang-orang binasa yang mengomentari peristiwaku 
tersebut. Orang yang memiliki andil yang paling besar dalam penyebaran berita bohong 

itu adalah ‘Abdullah bin Ubay bin Salul.  

Kami pun tiba di Madinah. Setelah satu bulan tiba di Madinah aku jatuh sakit. 

Sementara orang-orang ramai membicarakan tuduhan ahlul ifki, sedang aku sama 
sekali tidak mengetahuinya. Sebenarnya aku telah merasakan kecurigaan saat aku 
sakit, aku tidak lagi merasakan kelembutan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

yang biasa aku terima saat aku sakit. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam hanya 
datang menemuiku, mengucapkan salam kemudian berkata, “Bagaimana kabarmu?” 

Itulah yang membuatku curiga dan aku belum merasakan keburukannya hingga pada 
suatu ketika aku sudah merasa sehat aku keluar bersama Ummu Misthah ke al-

Manashi’, yaitu tempat kami buang hajat. Biasanya kami ke tempat itu hanya pada 
malam hari. Saat itu kami belum membuat tempat membuang hajat di dekat rumah. 
Kami masih melakukan kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang Arab terdahulu, 

yaitu buang hajat di padang pasir. Kami merasa terganggu dengan tempat buang hajat 
yang berada di dekat rumah.  

Aku pun berangkat bersama Ummu Misthah, dia adalah puteri Abu Rahm bin 
Muththalib bin ‘Abdi Manaf, ibunya adalah puteri Shakhr bin ‘Amir, bibi dari Abu Bakar 

ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anh. Puteranya bernama Misthah bin Utsatsah bin ‘Abbad bin 
‘Abdul Muthalib. Aku pun kembali ke rumah bersama Ummu Misthah –puteri Abu 
Rahm- setelah selesai buang hajat. Ummu Misthah tiba-tiba mencela dari balik 

kerudungnya, ia berkata “Merugilah Misthah!” “Sungguh buruk perkataanmu, apakah 
engkau mencela seorang laki-laki yang telah mengikuti peperangan badar?” kataku. 

“Duhai engkau ini, belumkah engkau mendengar apa yang dikatakannya?” kaya Ummu 
Misthah. “Memangnya apa yang telah dikatakannya?” selidikku. Lalu ia pun 

menceritakan tuduhan ahlul ifki terhadap diriku. Mendengar ceritanya itu, sakitku 
bertambah parah dari yang sebelumnya.  

Ketika aku sampai di rumah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam datang dan 

mengucapkan salam kemudian berkata, “Bagaimana kabarmu?” Aku berkata kepada 
beliau, “Bolehkah aku pergi untuk menemui kedua orang tuaku?”.  

Aku ingin mengecek kebenaran berita itu dari kedua orang tuaku. Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam memberiku izin, maka aku pun segera menemui kedua orang tuaku. 
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Aku berkata kepada ibuku, “Wahai ibunda, mengapa orang-orang membicarakannya?” 
Ibuku berkata, “Wahai puteriku, sabarlah. Demi Allah, jarang sekali seorang wanita 
cantik yang dicintai suaminya dan dimadu melainkan madu-madunya itu pasti banyak 

menggunjing dirinya.” “Subhaanallaah, berarti orang-orang telah membicarakannya!” 
seruku.  

Malam itu aku terus menangis hingga pagi, air mataku terus mengalir tanpa henti. Aku 
tidak bisa tidur dan terus menangis sampai pagi.  

Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memanggil Ali bin Abi Thalib dan 
Usamah bin Zaid radhiyallahu ‘anhum ketika wahyu terputus. Beliau meminta pendapat 

mereka berdua tentang masalah perceraianku. Adapun Usamah bin Zaid mengusulkan 
kepada beliau agar menangguhkannya karena ia mengetahui bersihnya isteri beliau dari 
tuduhan tersebut dan juga karena ia tahu bagaimana kecintaan mereka kepada beliau. 

Usamah berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak mengetahui tentang keluargamu 
melainkan kebaikan.”  

Adapun ‘Ali bin Abi Thalib ia berkata, “Wahai Rasulullah, janganlah engkau dibuat sedih 
karenanya, masih banyak wanita-wanita lain selain dia. Tanyakan saja kepada budak 

wanitanya, niscaya ia akan membenarkanmu.”  

Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pun memanggil Barirah dan bertanya, 
“Hai Barirah, apakah engkau melihat sesuatu yang mencurigakan pada diri ‘Aisyah?” 

Barirah berkata, “Demi Alla yang telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku 
tidak pernah melihat sesuatu yang tercela darinya, hanya saja ia adalah seorang gadis 

belia yang pernah ketiduran saat menjaga adonan roti milik keluarganya, lalu datanglah 
kambing memakannya.”  

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bangkit dan meminta pembelaan dari tuduhan 
‘Abdullah bin Ubay bin Salul. Beliau berkata di atas mimbar, “Siapakah yang sudi 

membelaku dari tuduhan seorang laki-laki yang telah menyakiti keluargaku? Demi 
Allah, aku tidak mengetahui tentang keluargaku kecuali kebaikan. Dan mereka juga 
menuduh seorang laki-laki yang sepanjang pengetahuanku adalah orang baik-baik, ia 

tidaklah datang menemui keluargaku kecuali bersamaku.”  

Maka, bangkitlah Sa’ad bin Mu’adz al-Anshari radhiyallahu ‘anh dan berkata, “Aku akan 

membelamu wahai Rasulullah, jika orang ini berasal dari suku Aus, maka akan kami 
penggal kepalanya, jika orang itu berasal dari saudara kami suku Khazraj, silahkan 

perintahkan kami untuk melakukan tindakan terhadapnya.”  

Bangkitlah Sa’ad bin ‘Ubadah, ia adalah pemimpin suku Khazraj, ia adalah seorang laki-
laki shalih, akan tetapi saat itu sentimennya bangkit, ia berkata kepada Sa’ad bin 

Mu’adz, “Engkau dusta, demi Allah, engkau tidak akan membunuhnya dan tidak 
sanggup membunuhnya, kalaulah orang itu dari sukumu tentu engkau tidak akan mau 

ia dibunuh.”  

Bangkitlah Usaid bin Hudhair radhiyallahu ‘anh, ia adalah keponakan Sa’ad bin Mu’adz 

dan berkata kepada Sa’ad bin ‘Ubadah, “Engkaulah yang dusta, demi Allah, kami akan 
membunuhnya, engkau munafik dan membela seorang munafik.”  

Maka ributlah kedua suku Aus dan Khazraj hingga nyaris terjadi baku hantam, 

sementara Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berada di atas mimbar. Beliau 
berusaha menenangkan mereka hingga akhirnya mereka diam dan Rasulullah pun 

diam.  

Hari itu aku terus menangis, air mataku terus berlinang tanpa henti dan aku tidak bisa 

tidur. Kedua orang tuaku mengkhawatirkan tangisanku itu dapat membelah jantungku.  

Ketika keduanya duduk di sisiku sementara aku terus menangis, tiba-tiba datanglah 

seorang wanita Anshar. Aku izinkan ia masuk. Ia duduk menangis bersamaku. Ketika 
kami dalam keadaan demikian, tiba-tiba Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam datang, 
beliau mengucapkan salam kemudian duduk. Beliau belum pernah duduk bersamaku 

semenjak tuduhan terhadap diriku mencuat ke permukaan. Sudah sebulan lamanya 
wahyu tidak turun kepada beliau tentang aksus yang menimpaku. Beliau mengucapkan 

tasyahhud, kemudian berkata, “Ammaa ba’du, hai ‘Aisyah telah sampai kepadaku berita 
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begini dan begitu tentang dirimu. Jika engkau tidak bersalah, maka Allah pasti 
menurunkan wahyu yang membebaskan dirimu dari tuduhan. Namun, jika engkau telah 
melakukan perbuatan dosa, maka mohon ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah 

kepada-Nya. Sesungguhnya apabila seorang hamba mengakui dosanya lalu bertaubat, 
niscaya Allah akan menerima taubatnya.”  

Setelah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutarakan hal itu, air mataku berhenti 
hingga tidak setetespun mengalir. Aku berkata kepada ayahku, “Jawablah perkataan 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam!” Ia berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu harus 
berkata apa kepada Rasulullah.”  

Aku berkata kepada ibuku, “Jawablah perkataan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam!” Ibuku berkata, “Demi Allah, aku tidak tahu harus berkata apa kepada 
Rasulullah.”  

Aku hanya seorang gadis yang masih muda belia, aku tidak banyak membaca ayat-ayat 
Al-Quran. Demi Allah, sungguh aku tahu bahwa kalian telah mendengar ceritanya 

hingga merasuk ke dalam jiwa kalian dan kalian membenarkannya. Kalaulah aku 
katakan kepada kalian bahwa aku tidak bersalah, Allah Maha Tahu bahwa aku tidak 

bersalah, tentu kalian tidak akan mempercayaiku. Sekiranya aku mengakui tuduhan 
itu, Allah Maha Tahu aku tidak bersalah, tentu kalian akan mempercayainya. Demi 
Allah, aku tidak menemui perumpamaan diriku kecuali seperti apa yang dikatakan oleh 

Ya’qub ayah Nabi Yusuf, “Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Dan Allah 
sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.” (QS. Yusuf: 

18).  

Kemudian, aku pergi dan berbaring di atas pembaringanku. Demi Allah, aku yakin 

diriku tidak bersalah dan bahwasannya Allah akan menurunkan wahyu yang 
membebaskan diriku dari tuduhan. Akan tetapi, sama sekali aku tidak menyangka 

kalau akan turun wahyu yang akan terus dibaca berkaitan dengan diriku. Sungguh 
masalah diriku ini terlalu kecil untuk Allah sebutkan dalam wahyu-Nya yang akan terus 
dibaca. Aku hanya berharap Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melihat dalam 

mimpinya bahwa Allah membebaskan diriku dari tuduhan. Demi Allah, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak berkeinginan membuka majelis dan tidak seorangpun 

dari Ahlul Bait yang keluar hingga Allah menurunkan wahyu kepada nabi-Nya. 
Beliaupun merasakan kesusahan seperti saat biasanya beliau menerima wahyu, bahkan 

keringat beliau bercucuran laksana mutiara padahal saat itu musim dingin, karena 
beratnya perkataan yang diturunkan kepada beliau. Lalu hilanglah kesusahan itu dari 
beliau, lalu beliau tersenyum. Kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah, “Sambutlah 

kabar gembira hai ‘Aisyah, Allah telah menurunkan wahyu yang membebaskan dirimu.” 
Ibuku berkata, “Bangkit dan sambutlah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.” Aku 

berkata, “Demi Allah, aku tidak akan bangkit menyambutnya dan aku tidak akan 
memuji kecuali Allah ‘Aza wa Jalla semata. Dia-lah yang telah menurunkan wahyu yang 

membebaskan diriku.” Lalu Allah menurunkan ayat-Nya, “Sesungguhnya orang-orang 
yang membawa berita bohong itu adalah dari golonganmu juga,” sebanyak sepuluh ayat. 

Setelah Allah menurunkan ayat berisi pembebasan diriku, Abu Bakar radhiyallahu ‘anh, 
yang dahulu memberikan nafkah untuk Misthah bin Utsatsah karena masih kerabat 
dan fakir, berkata, “Demi Allah, aku tidak akan memberikan nafkah lagi kepadanya 

selama-lamanya setelah ia menuduh ‘Aisyah. Lalu Allah menurunkan ayat-Nya, “Dan 
janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan diantara kamu 

bersumpah bahwa mereak (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat (nya), 
orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan 

hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-
Nuur: 22).  

Abu Bakar berkata, “Demi Allah, aku ingin Allah mengampuni diriku.” Beliau kembali 
memberikan nafkah kepada Misthah seperti dahulu yang pernah diberikannya. 

Kemudian Abu Bakar berkata, Demi Allah, akku tidak akan mencabut nafkah tersebut 
selama-lamanya.”  

‘Aisyah berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah bertanya kepada 
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Zainab binti Jahsy, salah seorang isteri Nabi, tentang diriku, Rasul berkata, ‘Hai Zainab, 
apa yang engkau ketahui dan dengar tentangnya?’ Ia menjawab, ‘Wahai Rasulullah, aku 
menjada pendengaranku dan penglihatanku.Demi Allah, aku tidak mengetahui 

tentangnya kecuali kebaikan.’” ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, “Hanya dialah satu-
satunya dari isteri Rasulullah yang membela diriku, lalu Allah memelihara dirinya 

dengan sifat wara’. Namun saudarany, yakni Hamnah binti Jahsy terus membantah 
dirinya hingga ia termasuk dalam golongan orang yang celaka.”  

Ibnu Syihab berkata, “Inilah akhir kisah tentang peristiwa ahlul ifki.” Kisah ini 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Shahih mereka dari hadits az-Zuhri.  

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya, dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhu, bahwa ia 

berkata, “Setelah ayat yang berisi tentang pembebasan diriku turun, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bangkit dan menyampaikannya serta membacanya. Ketika 

turun perintah pelaksanaan hukuman terhadap dua orang laki-laki dan seorang wanita, 
mereka pun melaksanakan hukuman tersebut. Riwayat ini dikeluarkan oleh penulis 

kitab Sunan yang empat. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.”  

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan nama-nama mereka yang dihukum, yaitu Hassan 

bin Tsabit, Misthah bin Utsatsah dan Hamnah binti Jahsy.  

Firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong,” yakni berita 
dusta dan fitnah. Firman Allah, “Segolongan dari kamu juga,” yakni dari jama’ah kaum 

muslimin. Firman Allah, “Janganlah kamu kira berita bohong itu buruk bagimu,” hai 
keluarga Abu Bakar. Firman Allah, “Bahkan ia adalah baik bagimu,” yakni di dunia dan 

di akhirat. Lisan kebenaran di dunia dan derajat yang tinggi di akhirat serta 
menampakkan kemuliaan bagi mereka dengan perhatian yang Allah berikan kkhusus 

terhadap ‘Aisyah, Ummul Mukminin radhiyallahu ‘anha, sehingga Allah menurunkan 
ayat pembebasan dirinya dalam Al-Quran Al-‘Azhim. Oleh karena itu, ketika ‘Abdullah 
bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma datang menemuinya, saat itu ‘Aisyah tengah 

menghadapi kematian, Ibnu ‘Abbas berkata kepadanya, “Sambutlah kabar gembira, 
sesungguhnya engkau adalah isteri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau 

sangat mencintaimu, beliau tidak menikahi gadis selain dirimu dan telah turun 
pembebasan dirimu langsung dari langit.”  

Firman Allah, “Tiap-tiap seorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
dikerjakannya,” yakni, setiap orang yang berbicara tentang masalah ini dan menuduh 

Ummul Mukminin ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha dengan tuduhan keji, berhak mendapat 
balasan berupa adzab yang besar. Firman Allah, “Dan siapa diantara mereka yang 
mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu,” ada yang 

mengatakan, “Maksudnya adalah, yang memulainya.” Ada yang mengatakan, 
“Maksudnya adalah, yang mengumpulakan dan menyebarkannya.”  

Firman Allah, “Baginya adzab yang besar,” atas perbuatannya itu. Menurut pendapat 
mayoritas ulama bahwa orang yang dimaksud adalah ‘Abdullah bin Ubay bin Salul, 

semoga Allah memburukkan dirinya dan melaknatnya. Dialah yang memulai tuduhan 
tersebut. Demikian dikatakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. Ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Hassan bin Tsabit, namun pendapat ini 

sangat asing. Kalaulah bukan kareana adanya indikasi dalam Shahih al-Bukhari atas 
perkara yang menunjukkan kepada hal itu, namun yang jelas indikasi tersebut tidak 

banyak membawa faidah, karena Hassan bin Tsabit adalah seorang Sahabat Nabi yang 
memiliki keutamaan dan fadhilah. Dan sebaik-baik keutamaannya adalah ia pernah 

membela Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melalui sya’ir-sya’irnya. Dialah yang 
disebutkan oleh Rasulullah, “Lawanlah mereka, sesungguhnya Malaikat Jibril 

bersamamu.”  

Dr. Muhammad Abdullah Duraz di dalam kitabnya, An-Naba‘ul Azhim, seperti 
dikutip Dr Muhammad Said Ramadhan al-Buthy dalam Fiqh Shirah-nya menjelaskan 

hakekat peristiwa ini: “Tidakah kaum munafiq geram dengan membuat berita bohong 
tentang istri Nabi saw, Aisyah ra, Sementara wahyu pun diperlambat penurunannya 

sekian lama dan orang-orang pun ramai membicarakan, sampai hati terasa telah 
mencapai kerongkongan. Sedangkan Nabi saw sendiri tidak dapat bertindak apa-apa 

kecuali berkata dengan penuh hati-hati: “Saya tidak mengetahui Aisyah kecuali orang 
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yang baik-baik.“ Kemudian setelah berusaha secara maksimal dengan bertanya dan 
meminta pandangan para sahabatnya, setelah lewat sebulan penuh dan orang-orang 
pun telah menyatakan: “Kami tidak melihat adanya kejahatan sedikit pun pada dirinya 

(Aisyah ra), Nabi saw masih tetap tidak melakukan tindakan apa-apa kecuali berkata 
kepadanya: 

“Hai, Aisyah! Aku telah mendengar tentang apa yang digunjingkan orang tentang dirimu. 
Jika engkau tidak bersalah maka Allah pasti akan membebaskan dirimu. Jika engkau 

telah melakukan dosa maka mintalah ampunan kepada Allah!“. 

Ucapan ini merupakan cetusan kata hatinya. Ia adalah ungkapan seorang yang 
tidak mengetahui alam ghaib dan ucapan orang yang jujur, yang tidak memperturutkan 

prasangka dan tidak mengatakan sesuatu yang tidak diketahuinya. Setelah 
mengucapkan kalimat tersebut dan belum sempat beranjak dair tempat duduknya, 

turunlah awal surat An-Nur yang menjelaskan ketidak-bersalahan Aisyah ra dan 
menyatakan kesuciannya. 

Apakah kiranya yang menghalangi Nabi saw untuk menyatakan ketidak-
bersalahan Aisyah sejak hari pertama dan mengatakan sebagai wahyu dari langit, guna 
membantah para pendusta itu? Tetapi, dia tidak pernah punya niat untuk berdusta 

kepada manusia dan Allah: “Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan sebagian 
perkataan atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pedang dia pada tangan 

kanannya. Kemudian sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami) dari pemotongan urat nadi itu.” (QS al-Haaqqah: 44-47) 

Adakah Aisyah ra orang yang pertama kali memahami kedua hakekat ini, sehingga 
segera mentauhidkan Allah dan memberikan ubudiyah hanya kepada-Nya dengan 

melupakan segala sesuatu dan siapa pun selain-Nya. Oleh karena itu, dia menjawab 
ibunya ketika meminta agar dia berdiri mengucapkan terimah kasih kepada Nabi saw, 
seraya berkata: “Aku tidak akan berdiri (berterima kasih) kepadanya dan aku tidak akan 

memuji kecuali kepada Allah, karena Dia-lah yang membebaskan aku”. 

Pernyataan Aisyah ra sepintas tampak kurang layak diucapkan di hadapan Nabi 

saw. Tetapi situasi dan kondisi pada saat itu mendorong keluarnya ucapan tersebut. 
Penuturan kalimat itu keluar atas dorongan keadaan yang telah dibentuk oleh hikmah 

Ilahiyah untuk memperteguh akidah kaum Muslimin dan membantah kedustaan orang-
orang munafik, serta menampakkan makna tauhid dan ubudiyah yang utuh kepada 
Allah semata. 

Demikianlah kisah berita bohong ini telah mengandung hikmah Ilahiyah yang 
bertujuan memantapkan aqidah Islamiyah dan membersihkan segala bentuk keraguan 

yang mungkin dapat menyentuhnya. Itulah makna kebaikan yang diungkapkan oleh 
Allah dalam firman-Nya: “Janganlah kamu mengira bahwa berita bohong itu buruk bagi 

kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu.“ (QS. An-Nur: 11) 

 

4) Manajemen Krisis Kebudayaan Dan Pemikiran Dalam Kisah Nabi Sulaiman, 

Burung Hudhud, dan Negeri Saba’. 

Disebutkan bahwa pada suatu ketika, Nabi Sulaiman mengumpulkan dan 

memeriksa seluruh pengikut-pengikutnya baik dari kalangan manusia, jin dan binatang, 
termasuk burung-burung. Berdasarkan pemeriksaannya, Nabi tidak melihat burung 

hud-hud. Karena ketidakhadiran burung hud-hud tersebut, beliau berjanji akan 
mengazabnya dengan azab yang keras, atau bahkan menyembelihnya. Ternyata, tidak 
lama kemudian, burung hud-hud datang menghadap Nabi Sulaiman. Burung hud-hud 

menjelaskan perihal keterlambatannya karena mencari berita tentang adanya seorang 
wanita yang menjadi pemimpin suatu negara dan dianugerahi segala sesuatu serta 

mempunyai singgasana yang besar. Atas berita yang dibawa oleh burung hud-hud 
tersebut, akhirnya Nabi Sulaiman mengunjungi kerajaan Saba yang dipimpin oleh ratu 

Balqis yang akhirnya masuk Islam dengan dakwah Nabi Sulaiman. Kisah tersebut 
diabadikan dalam Quran Surat An-Naml ayat 22-23. 
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إٍ بنَِ بَإٍ يقَِيٍن. إِنِِّ وَجَدْتُ امْرأَةَا تََلِْكُهُمْ وَأوُتيَِتْ مِنْ كُلِِ شَيْءٍ وَلََاَ عَرْشٌ فَمَكَثَ غَي ْرَ بعَِيدٍ فَ قَالَ أَحَطتُ بِاَ لََْ تَُِطْ بِهِ وَجِئ ْتُكَ مِنْ سَبَ 
 عَظِيمٌ 

“Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui 
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba 

suatu berita penting yang diyakini. Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka, dan Dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana 
yang besar.” 

Kisah tersebut menggambarkan burung hud-hud (sebagai anak buah) yang 
mempunyai kecerdasan dan kecemerlangan berpikir sehingga pengembaraannya dalam 

mencari makanan (nafkah) tidak semata untuk tujuan duniawi melainkan untuk 
penyebaran agama. Burung hud-hud, di antara waktunya, memanfaatkan kesempatan 

mencari berita dan kabar suatu kaum karena ia berkeinginan untuk menyampaikan 
risalah Islam kepada mereka. Melalui presentasi burung hud-hud yang gemilang serta 

keberanian dalam mengemukakan uzur (keterlambatan), Nabi Sulaiman dapat mengajak 
kaum Saba untuk mentauhidkan Allah. 

Di samping itu, seorang manusia, yang tentu lebih mulia dari seekor burung hud-

hud, harus senantiasa memiliki inisiatif positif dan terus berupaya mencari kebaikan. 
Seorang manusia seharusnya lebih terpanggil untuk berinisiatif dan melakukan 

perbuatan baik tanpa harus menunggu perintah. Ketika mempunyai pemikiran, 
seseorang tidak perlu sungkan untuk menyampaikan kepada atasannya. 

Sedangkan sebagai pemimpin, kita perlu mengambil ibroh (pelajaran) dari sikap 
dan respon Nabi Sulaiman terhadap kerja burung Hud-hud sebagai berikut:  

1. Tafaqqudul amiir lil atba (rasa kehilangan seorang pemimpin terhadap 

pengikutnya). Seorang mas'ul harus memperhatikan siapa yang tidak hadir dalam 
setiap pertemuan dan kegiatan. Karena perhatiannya terhadap kehadiran anak 

buah merupakan bagian dari tanggungjawab yang harus diemban. 
2. Akhdzul amri bil hazm (sangat perhatian terhadap perkara). Seorang pemimpin 

harus memiliki haibah (wibawa) di hadapan pengikutnya dengan menyatakan 
sikap tegasnya di hadapan pengikutnya. Sikap tegas tersebut bukan ditunjukkan 

dengan bentuk kemarahan atau menghalangi anak buah memiliki wawasan yang 
lebih. Wibawa seorang atasan tidak akan jatuh hanya karena mempunyai anak 
buah yang lebih berwawasan. 

3. Muhasabah (evaluasi). Seorang pemimpin harus berinisiatif untuk mengevaluasi 
proses peningkatan pemahaman dan hasil kerja yang dilakukan anak buahnya. 

Evaluasi dilakukan bukan untuk mencari-cari kesalahan anak buah melainkan 
untuk perbaikan di kemudian hari. 

4. Tabayyunul udzr (klarifikasi uzur). Mengklarifikasi alasan keuzuran agar 
penyikapan dan perlakukan yang akan diambil lebih berdampak positif. 

5. Taqdir kulli udhwin (menghargai masing-masing anggota). Seperti Sulaiman yang 

gusar atas ketidakhadiran burung hud hud, padahal ia hanyalah seekor burung 
kecil. Selain burung kecil ini tentu masih banyak pengikutnya yang lebih besar 

dan berkualitas. Seperti komentar Sayyid Quthb, burung hud-hud itu satu ekor 
dari sekawanan burung hud-hud yang lain dan dari sekian banyak burung yang 

menjadi pendukung kerajaannya. Seorang anggota, betapapun kondisinya harus 
dihargai sebagai anggota dan tidak boleh dipandang sebelah mata. 

Jadi dengan sikap ijabiyah seorang umat, akan banyak amal Islam yang dapat 
dihasilkan seiring dengan hasil yang gemilang. Di antaranya adalah dengan merasa 
kurang di hadapan Allah dalam menjalankan semua kewajiban yang telah dibebankan 

kepadanya, maka akan muncul rasa pada diri seorang mukmin untuk berusaha 
mengerjakan satu kewajiban dengan sebaik-baiknya dan dengan niat yang lurus. 

Dengan demikian ia telah mengerti maksud dari taklif Allah, yaitu agar manusia 
berusaha memperbaiki amalnya dengan cara meluruskan niat dan menyesuaikan segala 

perbuatan dan ibadahnya sesuai dengan syariat Islam. 
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Di antara sikap positif adalah tidak meremehkan perkara kecil, karena seringkali 
sesuatu yang besar menjadi kecil nilainya karena niat yang kurang ikhlas dan kadang 
beberapa kalimat akan mendatangkan kebaikan yang banyak karena niat dan keluar 

dari hati yang tulus. Pernah seorang ulama ditanya, "Sampai kapan Anda terus menulis 
hadits? Lalu ia menjawab, "Mungkin kalimat yang akan menyelamatkanku masih belum 

aku tulis." 

Untuk menunjukkan betapa perkara ringan itu tidak boleh dianggap ringan, 

Rasulullah SAW menegaskan bahwa banyak perkara ringan atau sepele, tetapi di sisi 
Allah mempunyai bobot pahala dan kebaikan bagi yang melakukannya. Dari Abu Dzar 
r.a. ia berkata bahwa Rasulullah SAW. bersabda, "Senyummu di hadapan saudaramu 

adalah sedekah bagimu, perintahmu mengerjakan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran adalah sedekah bagimu, kamu menunjuki orang yang tersesat juga 

merupakan sedekah bagimu, membantu orang yang kurang penglihatannya juga 
merupakan sedekah bagimu, menyingkirkan batu, duri dan tulang dari jalan juga 

merupakan sedekah bagimu, kamu menuangkan air dari timbamu ke timba saudaramu 
juga merupakan sedekah bagimu." (H.R. Bukhari dan Tirmidzi) 

Dalam konteks amar maruf nahi munkar, kita akan menemukan medan dan 

lapangannya yang cukup luas dan lebar. Di mana kita akan menemukan setiap hari 
fenomena atau suasana kemungkaran yang mesti kita hilangkan dari masyarakat. Maka 

dengan kedudukan kita sebagai pemeriksa, kita dapat menulis suatu penyimpangan 
keuangan Negara. Kita dapat mengusulkan suatu temuan indikasi tindak pidana 

korupsi kepada atasan kita agar dapat ditindaklanjuti oleh aparat penegak hukum. 
Meningkatkan pemahaman terkait tugas pokok dan fungsi pemeriksa juga diperlukan 
sehingga kita dapat menyampaikan saran/rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti dan 

pada akhirnya menyelesaikan permasalahan kesalahan pengelolaan dan tanggung jawab 
keuangan negara. 

Demikian juga bagi pegawai yang berada pada posisi penunjang dan pendukung, 
tidak dapat disebut sebagai pegawai kelas dua. Penunjang dan pendukung sama-sama 

mempunyai arti dan peran strategis dalam menunjang tugas dan fungsi BPK sebagai 
lembara pemeriksa keuangan negara. Yang penting dalam diri kita adalah keinginan dan 
kemauan untuk mengadakan perubahan ke arah positif dengan cara yang dapat ia 

tempuh sebatas otoritas yang ia miliki. Karena itu keberadaan kita pada posisi yang 
memiliki otoritas yang luas dan besar akan membantu dan mengefektifkan usaha 

dakwah dalam perbaikan masyarakat. 

 

5) Manajemen Krisis Politik Dalam Kisah kepemimpinan Thalut Atas Bani Israil 
Pasca Meninggalnya Musa alaihi Salam. 

Nabi Musa As telah wafat. Tugas risalahnya telah purna dan pengorbanannya 

untuk Bani Israil juga berakhir. Ajal yang ditetapkan Allah tak dapat diundur atau 
diajukan. Meski malaikat maut yang akan menjemputnya sempat mengadu kepada Allah 

ketika penyamarannya sebagai manusia berujung reaksi keras Nabi Musa As yang 
mencolok matanya. Malaikat mengadu pada Tuhannya, “Ya Rabb, Engkau utus aku 

kepada hamba-Mu yang tak menginginkan kematian”. 

Ternyata, penggalan kisah tersebut hanya salah paham yang disebabkan 
minimnya informasi yang sampai kepada Nabi Musa dan sang malaikat. Terbukti, ketika 

Allah menitahkan kembali untuk menawarkan kepada Nabi Musa supaya beliau 
meletakkan telapak tangannya di perut sapi liar (tsaur) dan setiap bulu akan dihitung 

satu tahun kehidupan. Namun, Sang Nabi menolak. Karena jika ajal sudah tiba, berarti 
perjumpaannya dengan kekasihnya akan menjadi nyata. Nabi Musa memilih berdoa agar 

dimatikan di tempat yang semakin dekat dengan tanah suci yang –dulu- pernah 
dijanjikan kepada Bani Israil, Palestina. (HR. Bukhari). 

Sepeninggal Musa As, risalah kenabian tidaklah terhenti atau putus. Estafet 

tersebut berlanjut dengan diutusnya para nabi setelahnya. Ada yang berpendapat, 
Yusya’lah penerus pertama beliau, kemudian dilanjutkan oleh Samuel. Demikian tutur 



18 
 

sebagian pakar tafsir. Termasuk di antaranya Ibnu Katsir dalam Tafsîr al-Qur’ân al-
Azhîm yang juga menuangkan pendapatnya dalam bukunya Qashash al-Anbiyâ’. 

Rupanya, penyesalan Bani Israil sangat mendalam karena penolakan mereka atas 

tanah Palestina yang pernah dijanjikan Allah kepada mereka. Hukuman Allah yang 
membuat mereka terkatung-katung pada akhirnya menjadikan sebagian mereka 

tersadar akan kelalaian berjihad dan keengganan berkorban untuk menjemput 
kemenangan yang sudah dipastikan Allah melalui janji-Nya sebagaimana disampaikan 

Musa As. 

Hal inilah –mungkin- diantara sekian sebab yang menjadikan beberapa tokoh Bani 
Israil memberanikan diri menghadap Sang Nabi Penerus untuk membicarakan mimpi-

mimpi tanah suci dan perjuangan menuju ke sana. Keluar dari kehinaan, kenistaan dan 
keterpurukan yang Allah timpakan akibat maksiat dan penolakan berjihad di masa 

lampau. 

ا ن ُ  ََ عَلَيْكُمُ قَاتِلْ فِ سَبِيلِ اللََِّّ ألََْ تَ رَ إِلََ الْمَلََِ مِنْ بَنِِ إِسْرَائيِلَ مِنْ بَ عْدِ مُوسَى إِذْ قَالُوا لنَِبٍِِ لََمُُ ابْ عَثْ لَنَا مَلِكا تُمْ إِنْ كُتِ قَالَ هَلْ عَسَي ْ
ََ عَلَيْهِمُ الْقِتَالُ تَ وَلَّوْا إِلََّّ قَلِيلَا مِن ْهُمْ الْقِتَالُ أَلََّّ تُ قَاتلُِوا قَالُوا وَمَا لَنَا أَلََّّ نُ قَاتلَِ فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَقَدْ أُخْرجِْنَا مِنْ دِيَرنَِ وَأَ  ُ بْ نَائنَِا فَ لَمَّا كُتِ وَاللََّّ

 عَلِيمٌ بًِلظَّالِمِينَ 
“Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa, 
yaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi mereka, “Angkatlah untuk kami 
seorang raja supaya kami berperang (di bawah pimpinannya) di jalan Allah.” Nabi mereka 
menjawab, “Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, kamu tidak akan 

berperang.” Mereka menjawab, “Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah, 
padahal sesungguhnya kami telah diusir dari anak-anak kami?” Maka tatkala perang itu 
diwajibkan atas mereka, merekapun berpaling. Kecuali beberapa saja di antara mereka. 

Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-orang yang zhalim.” (QS. al-Baqarah: 246) 

Cerita singkat ini menggambarkan bahwa sifat pengecut tidak benar-benar hilang 

di tengah-tengah mereka. Ada kepribadian ganda menyelinap di antara rasa sesal 
sebagian mereka. Sebagian lagi sudah mulai nyaman dengan kondisi yang sebenarnya 

pun tak bisa disebut ideal. Terkatung-katung di tengah ketidakpastian dan berada di 
padang tîh dalam keadaan yang jauh dari nyaman. 

Prediksi Sang Nabi menjadi kenyataan. Kedatangan sebagian tokoh Bani Israil 
tidaklah mewakili keseluruhan Bani Israil yang ada atau bahkan yang telah insaf sekali 
pun.  Nabi mereka menjawab, “Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, 

kamu tidak akan berperang”. Dan benar! Meski kekhawatiran ini mereka jawab, 
“Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami telah 

diusir dari anak-anak kami?”. Nantinya, hanya sedikit saja di antara mereka yang 
memenuhi panggilan jihad dan perlawanan terhadap rezim jabbârin di Palestina, Jalut 

yang zhalim. 

Pada ayat berikutnya, Allah menuturkan proses turunnya pertolongan-Nya dengan 
sangat meyakinkan dan alur yang menegangkan. Dimulai dari pemilihan Thalut sebagai 

raja mereka. 

نَا  وَنََْنُ أَحَقُّ بًِلْمُلْكِ مِنْهُ وَلََْ يُ ؤْتَ سَعَةا مِنَ الْمَالِ وَقَالَ لََمُْ نبَِي ُّهُمْ إِنَّ اللَََّّ قَدْ بَ عَثَ لَكُمْ طاَلُوتَ مَلِكاا قَالُوا أَنََّّ يَكُونُ لَهُ الْمُلْكُ عَلَي ْ
ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ  قَالَ إِنَّ اللَََّّ اصْطَفَاهُ عَلَيْكُمْ  ُ يُ ؤْتِ مُلْكَهُ مَنْ يَشَاءُ وَاللََّّ  وَزَادَهُ بَسْطَةا فِ الْعِلْمِ وَالِْْسْمِ وَاللََّّ

“Nabi mereka mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat 

Thalut menjadi rajamu.” Mereka menjawab, “Bagaimana Thalut memerintah kami, 
padahal kami lebih berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang dia pun 

tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?” Nabi (mereka) berkata, “Sesungguhnya Allah 
telah memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa.” 

Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Luas Pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah: 247) 

Sang Nabi Penerus menjelaskan bahwa Allah telah mengutus Thalut dan 
mengangkatnya sebagai raja bagi Bani Israil. Para tokoh tersebut terkejut. Sebagian di 
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antara mereka mengira bahwa yang akan terpilih adalah salah seorang di antara mereka 
yang dibahasakan al-Quran dengan al-Mala’. Tapi, nyatanya yang muncul adalah figur 
yang unpredictable. Sosok yang sama sekali tidak diperkirakan oleh mereka 

sebelumnya. Bahkan nantinya, muncul resistensi yang cukup kuat. 

Mereka menjawab, “Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih 

berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaan 
yang cukup banyak?” 

Mereka mengira bahwa otoritas kekuasaan dan pemerintahan akan berada di 
antara mereka. Tapi, ternyata tidak. Penolakan mereka menurut ayat di atas 
berdasarkan dua hal: 

1) Kekuasaan dan pemerintahan lebih berhak dipegang oleh salah satu di antara 
mereka. Karena mereka merasa mewakili Bani Israil. 

2) Thalut bukan figur yang menonjol kekayaan materinya yang mereka tuturkan 
dengan “al-Mâl” 

Dua hal tersebut dijawab langsung oleh Sang Nabi, “Sesungguhnya Allah telah 
memilih rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa”. 

Kelebihan Thalut: 

1) al-Mushthafâ (pilihan Allah). 
2) Diberikan keluasan ilmu. 

3) Dianugerahi fisik yang kuat dan perkasa. 

Kemudian standar materi sama sekali tidak dipakai oleh Allah. Di dalam ayat ini, Allah 

menggunakan dua redaksi yang berbeda yang saling menguatkan eksistensi kedua 
maknanya. 

1) Pertama, ba’atsa yang berarti mengutus/mengangkat (sebagai raja). 

2) Kedua, isthafâ yang berarti memilih (di antara akar katanya shafâ’– ishthifâ yang 
bermakna kemurnian). 

Yang pertama menunjukkan al-Mab’uts adalah otoritas pengangkatan sebagai raja 
berasal dari Allah. Dia adalah anugerah Allah yang tak terbantahkan. Harus diterima 

dengan taat dan penuh ketundukan. Raja Thalut bukan dipilih manusia. Tidak pula 
direkomendasikan para malaikat. Bahkan tidak juga diusulkan oleh Nabi mereka. Atau 
muncul dari kalangan yang menonjol di Bani Israil. Tapi Thalut adalah pilihan Allah. 

Titah langit untuk bumi. 

Yang kedua menunjukkan al-mushthafâ sebagai proses pemilihan dan kemurnian 

yang dihasilkan dari proses tersebut. Terbaik di antara orang-orang baik. Bagaikan 
madu yang disarikan melalui lebah dari saripati bunga-bunga. Maka pengangkatan 

Thalut oleh Allah sebagai raja tidak seperti menghadirkan makhluk lain –superpower- di 
tengah-tengah Bani Israil. Tetapi, ia adalah manusia biasa dan berada di tengah-tengah 
mereka. Allah justru ingin menegaskan proses pemilihan tersebut berjalan natural 

dengan bimbingan-Nya. Dia adalah yang terbaik di antara yang ada. Dan nantinya 
menjadi pembuka dan sebagai pendahuluan untuk memunculkan figur lainnya yang 

lebih baik lagi, yaitu Dawud muda yang kelak akan menggantikan kedudukannya 
sebagai raja sekaligus Nabi bagi Bani Israil. 

Sungguh lembut rekayasa Allah dalam memunculkan tokoh dan menganugerahi 
pemimpin yang diperlukan Bani Israil. Pemimpin yang diperlukan untuk mengeluarkan 
mereka dari kepengecutan. Mengangkat mereka dari kemalasan dan keengganan 

berkorban. Menarik kuat mereka dari kehinaan dan kenistaan akibat melanggar titah 
Tuhan. Pemimpin yang berwawasan dan berbadan kuat. 

Sang Nabi Penerus melanjutkan kompetensi dan karakteristik kepemimpinan 
Thalut. 

ونَ تََْمِلُهُ الْمَلََئِكَةُ إِنَّ فِ ذَلِكَ ا تَ رََ  آَلُ مُوسَى وَآَلُ هَارُ وَقَالَ لََمُْ نبَِي ُّهُمْ إِنَّ آَيةََ مُلْكِهِ أَنْ يََتْيَِكُمُ التَّابوُتُ فِيهِ سَكِينَةٌ مِنْ رَبِِكُمْ وَبقَِيَّةٌ مَِّ 
تُمْ مُؤْمِنِينَ   لَََيةَا لَكُمْ إِنْ كُن ْ
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“Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka, “Sesungguhnya tanda ia akan menjadi 
raja, ialah kembalinya Tabut kepadamu. Di dalamnya terdapat ketenangan dari 
Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun. Tabut itu 

dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika 
kamu orang yang beriman.” (QS. al-Baqarah: 248) 

Thalut diyakini sebagai figur yang dijanjikan mampu mengembalikan Tabut yang 
hilang dan dirampas dari mereka. Atau penafsiran kedua secara zhahir, Allah akan 

mengembalikan Tabut tersebut melalui malaikat yang membawanya. 

Ibnu Katsir, juga para pakar tafsir klasik lainnya memuat beberapa riwayat 
mengenai bentuk fisik Tabut tersebut. Sebagian besar mendiskripsikannya berupa peti 

berbentuk kotak empat persegi panjang. Tapi, penulis –sengaja- tidak menghadirkan 
riwayat-riwayat tersebut atau analisa dari riwayat tersebut demi ringkasnya tadabbur. 

Yang menarik justru kalimat setelah Tabut yang dituturkan dengan redaksi “ ِفِيه
ب ِكمُ   ن رَّ  Seolah Allah ingin .(di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu) ”سَكِينةٌَ م ِ

menekankan makna Tabut tersebut benar-benar menjadi “pusaka” spirit dan pasokan 
mental bagi Bani Israil. Secara fisik, Tabut memuat peninggalan Musa dan Harun 
‘Alaihimassalam. 

Banyak pendapat mengungkapkan apa sesungguhnya Tabut tersebut. Sebagian 
menyatakan berisi Alwâh, lembaran-lembaran Kitab Taurat. Tetapi kata sakinah” lebih 

berdimensi ruh dan sipiritual. Bahwa Tabut tersebut adalah salah satu sumber spirit 
bagi Bani Israil. Ia ibarat sang saka merah putih di era perlawanan gerilyawan dan 

pejuang Indonesia melawan penjajahan Belanda atau Jepang. 

Ia bagaikan seonggok besi tua berwujud becak di salah satu sudut rumah mewah 
di pelataran rumah megah seorang kaya raya. Ketika sang pemilik rumah bepergian, 

sang anak mencoba merapikan halaman dan menjual besi tua tersebut dengan tujuan 
merapikan taman dan pekarangan rumah. Ketika sang ayah kembali, ia terkejut karena 

besi tua tersebut telah hilang. Lalu ia memerintahkan anaknya untuk mencari becak tua 
sampai berhasil mendapatkannya kembali. 

Sang anak pun terheran-heran, mengapa besi tua itu sangat berarti bagi ayahnya 
yang sangat kaya raya. Sang ayah dengan penuh penekanan bertutur bahwa ia dulunya 
adalah seorang tukang becak. Ia ingin menjelmakan becak tersebut sebagai Tabut bagi 

anak-anaknya yang akan memutar kembali kisah perjuangannya. Sebagai teladan dan 
buah tutur kekuasaan Allah terhadapnya. 

Kira-kira demikianlah visualisasi Tabut. Agar terhadirkan di tengah Bani Israil 
kegigihan perjuangan Musa yang harus rela jauh dari keluarga aslinya. Besar di tengah 

rezim kezhaliman. Lalu melawan kezhaliman yang sumbernya juga adalah ayah 
angkatnya, Fir’aun. Setelah itu pun, Musa dengan sabarnya menyertai kaumnya dengan 
berbagai permintaan yang melampaui batas. Musa menyertai mereka saat Allah 

menghukum mereka di padang Tih. 

Umat Islam pun saat ini bisa menghadirkan Tabut-tabut baru yang menjadi 

sarana datangnya sakinah. Tabut peninggalan Nabi Muhammad Saw itu bisa berupa 
mushaf-mushaf yang ada dalam genggaman kita. Dengan melihat mushaf yang kita 

pegang, memutar memori kita pada perjuangan Nabi Muhammad Saw saat menerima 
dan menyampaikan risalah kenabian-Nya. 

Bagi sepasang suami istri, Tabut keluarga mereka bisa berupa cincin pernikahan 

yang disimpan. Saat usia pernikahan emas mereka, kotak kecil berisi cincin tersebut 
akan memutar kembali memori indah saat-saat mereka memadu cinta dan harmoni 

dalam ikatan suci yang dicatat malaikat-Nya. 

Lalu, Allah mengisahkan kepemimpinan Thalut. 

تَلِيكُمْ بنِ َهَرٍ فَمَنْ شَرِبَ مِنْهُ فَ لَيْسَ مِنِِِ وَمَنْ   لََْ يَطْعَمْهُ فَإِنَّهُ مِنِِِ إِلََّّ مَنِ اغْتَ رَفَ غُرْفَةا بيَِدِهِ فَ لَمَّا فَصَلَ طَالُوتُ بًِلْْنُُودِ قَالَ إِنَّ اللَََّّ مُب ْ
َالُوتَ وَجُنُودِهِ قاَلَ الَّذِينَ يَظنُُّونَ أنَ َّهُمْ مُلََقُو اللََِّّ  فَشَربِوُا مِنْهُ إِلََّّ قَلِيلَا مِن ْهُمْ فَ لَمَّا جَاوَزَهُ هُوَ وَالَّذِينَ آَمَنُوا مَعَهُ قَالُوا لََّ طاَقَةَ لَنَا الْي َ  وََْ ِِ

ُ مَعَ الصَّابِريِنَ كَمْ مِنْ فِئَةٍ قَلِيلَةٍ غَلَبَتْ فِئَةا كَثِ   يرةَا بِِِذْنِ اللََِّّ وَاللََّّ
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“Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia berkata, “Sesungguhnya Allah akan 
menguji kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu meminum airnya; 
bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk seceduk 

tangan, maka dia adalah pengikutku.” Kemudian mereka meminumnya kecuali beberapa 
orang di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia 

telah menyeberangi sungai itu, orang-orang yang telah minum berkata, “Tak ada 
kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan tentaranya.” Orang-orang yang 

meyakini bahwa mereka akan menemui Allah berkata, “Berapa banyak terjadi golongan 
yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar.” (QS. al-Baqarah: 249) 

Thalut meninggalkan Bani Israil yang enggan memenuhi panggilan jihad dan 
kewajiban yang Allah turunkan untuk mereka. Thalut pun penuh percaya diri dan 

menyampaikan ujian atau seleksi pertama berupa sungai. Thalut mengatakan, “Maka 
siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia pengikutku. Dan barangsiapa tiada 

meminumnya, kecuali mengambil seciduk tangan, maka dia adalah pengikutku.” 
Kenyataan mengungkapkan bahwa mereka yang lolos ujian ini sangat sedikit. 

Imam Qatadah menyebutkan jumlah mereka hanya empat ribu dari enam puluh 
atau tujuh puluh ribu pasukan. Dari pasukan yang sedikit itu muncul keraguan 
sebagian di antara mereka, “Tak ada kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan 

Jalut dan tentaranya.” Tapi sebagian mereka menguatkan lagi, mengukuhkan kembali 
iman dan keyakinan mereka, “Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat 

mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar”. 

Golongan kecil itu disebut Allah sebagai “Orang-orang yang meyakini bahwa 
mereka akan menemui Allah.” Orang yang berkeyakinan akan berjumpa dengan Allah 
bukanlah mereka yang frustasi dengan kehidupan. Mereka tidaklah orang yang menyia-

nyiakan anugerah kehidupan ini. Justru, mereka menegaskan pentingnya usaha untuk 
menjemput kemenangan yang dijanjikan Allah: 

1) Mengesampingkan apapun hasil perjuangan mereka. Jika menang di dunia, maka 
tugas mereka akan terus berlanjut untuk merekayasa kebaikan supaya tersebar 

dengan luas dan mudah. Jika mereka gugur sebagai syahid, maka takkan sia-sia. 
Justru Allah akan menanti mereka dengan derajat dan kedudukan mulia di sisi-
Nya. 

2) Dalam perjuangan kuantitas memang perlu. Tapi, di atas semuanya yang 
menentukan adalah Allah. Maka saat ini, yang lebih diperlukan adalah kualitas 

dan meledakkan potensi kemenangan melalui ikhtiar dan usaha maksimal. 

Alur cerita ini seolah menjadi tenang dengan penegasan, “Dan Allah beserta orang-

orang yang sabar.” Tapi cerita berlanjut dengan ketegangan berikutnya. 

نَا صَب ْراا وَثَ بِِتْ أقَْدَامَنَا وَانْصُرْنَ عَلَ   ى الْقَوَِْ الْكَافِريِنَ وَلَمَّا بَ رَزُوا لِْاَلُوتَ وَجُنُودِهِ قَالُوا رَب َّنَا أفَْرغِْ عَلَي ْ
“Tatkala Jalut dan tentaranya telah nampak oleh mereka, mereka pun (Thalut dan 
tentaranya) berdoa, “Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, dan 
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” (QS. al-

Baqarah: 250) 

Doa tulus ini muncul dari kekuatan iman di saat kondisi realitas seolah mereka 

akan segera dikalahkan Jalut dengan segala mitos dan kuantitas tentaranya ataupun 
perlengkapan fisik mereka yang melebihi Bani Israil yang dibawa Thalut. Maka mereka 

pun dengan segala ketundukan memohon kesabaran, kekuatan pertahanan dan 
pertolongan atas orang-orang kafir. 

ٍٍ لَفَسَدَتِ فَ هَزَمُوهُمْ بِِِذْنِ اللََِّّ وَقَ تَلَ دَاوُودُ جَالُوتَ وَآَتََهُ اللََُّّ الْمُلْكَ وَالِْْكْمَةَ وَعَلَّمَهُ مَِّا يَشَاءُ   وَلَوْلََّ دَفْعُ اللََِّّ النَّاسَ بَ عْضَهُمْ ببَِ عْ
 الَْْرْضُ وَلَكِنَّ اللَََّّ ذُو فَضْلٍ عَلَى الْعَالَمِينَ 

“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan izin Allah dan Daud 
membunuh Jalut. Kemudian Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan 
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hikmah (sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan kepadanya apa yang 
dikehendaki-Nya. Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian umat manusia 
dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia 

(yang dicurahkan) atas semesta alam.” (QS. al-Baqarah: 251) 

Dawud muda pun tidak instan menjelma raja. Tapi Allah menempanya untuk 

dijadikan pewaris kerajaan Thalut setelah ia wafat. Benar, setelah mengalahkan Jalut, ia 
menjelma sebagai pahlawan yang Allah angkat dari posisi sebelumnya yang tak dikenal 

kaumnya. Dawud muda sang penggembala kambing, seorang pemuda biasa. 

Yang menarik dari redaksi ayat di atas adalah, “ ِ  mereka mengalahkan) ”فَهَزَمُوهمُ بِإذِ نِ اللَّّ
tentara Jalut dengan izin Allah). Dan bisa jadi, kekalahan tersebut tanpa didahului 

pertumpahan darah. Karena Allah segera menjelaskan proses kekalahan mereka yaitu 
dengan “ َوَقَتلََ دَاوُودُ جَالوُت” (dan Daud membunuh Jalut). Dawud membunuhnya dalam 

tanding dengan Jalut yang menantang Bani Israil dengan penuh keangkuhan dan 
kesombongan. 

Allah meruntuhkan simbol kezhaliman dan keangkuhan tersebut. Allah 
memupuskan semua mitos yang dipalsukan. Dengan satu kematian saja, Jalut. 
Meskipun, tidak menutup kemungkinan proses itu terjadi di tengah kecamuk perang 

dan korban jiwa yang berjatuhan. 

Tetapi penulis memilih penafsiran pertama. Bahwa Allah cukup mematikan simbol 

dan ruh kezhaliman tersebut melalui seorang anak muda dengan senjata seadanya. 
Itulah kekalahan yang baik. Kemenangan yang berkah. Kemenangan dengan 

mengalahkan yang bukan berarti membunuh dan menghancurkan. Kemenangan yang 
diraih dengan sportifitas yang tinggi meski diremehkan lawan. Kemenangan yang diraih 
dengan keberanian yang penuh optimisme meski sangat tidak diunggulkan. 

Kemenangan yang berpijak pada keyakinan akan janji dari Sang Pemberi kemenangan. 

Dan itulah sunnah Allah. Akan selalu Dia kirimkan tokoh protagonis yang akan 

hentikan kezhaliman, pupuskan mimpi angkuh sang durjana, robohkan mitos yang 
dibesar-besarkan dengan omong kosong dan rekayasa yang didengung-dengungkan 

untuk menakut-nakuti hamba Allah yang menebar kebaikan. Karena jika tidak 
demikian, kerusakan akan meluas. Dan Allah tidak menyukai kerusakan di bumi-Nya. 

 

6) Manajemen Krisis Akhlak Dalam Kisah Zulaikha Yang menggoda Nabi Yusuf 
alaihi salam. 

Nabi Yusus as oleh Allah diberi kemampuan untuk mengendalikan suatu masalah 
dan ia diberi pengetahuan tentang kehidupan dan peristiwa peristiwanya. Ia juga diberi 

kemampuan berdialog yang dapat menarik simpati orang yang mendengarnya. Nabi 
Yusuf as diberi kemuliaan sehingga ia menjadi pribadi yang agung dan tak tertandingi.  
Tuannya mengetahui bahwa Allah SWT memuliakannya dengan mengirim Nabi Yusuf as 

padanya. Ia mengetahui bahwa Nabi Yusuf memiliki kejujuran, kemuliaan, dan 
istiqamah (keteguhan) lebih dari siapaun yang  pernah ia temui dalam selama hidupnya.  

Sementara itu, Zulaikha atau isteri  Al-Azis selalu mengaawasi Nabi Yusuf as. Ia 
duduk disampingnya dan berbincang-bincang bersamanya. Ia mengamati kejernihan 

mata Nabi Yusuf as. Lalu ia bertanya kepadanya dan mendengarkan jawaban dan Nabi 
Yusuf as. Akhirnya, kekagumannya semakin bertambah pada Nabi Yusuf as. 

Al Qur an tidak menyebut sedikit pun tentang berapa usia wanita itu dan berapa 

usia Yusuf. Namun, Tidakan wanita itu dalam peristiwa itu dan peristiwa sesudahnya 
menunjukkan bahwa ia wanira yang sudah matang dan cukup berani. Peristiwa yang 

diungkapkan oleh Al Qur’an ini merupakan puncak dari perisitwa peristiwa yang lalu. 

Zulaikah sang isteri Al Azis sangat mencintai Nabi Yusuf as. Ia merayunya dengan  

terang terangan. Nabi Yusuf as yang telah terdiidik di istana seorang menteri besar di 
mesir dengan lingkungan yang mewah dan dikelilingi wanita yang cantik, di rayu oleh 
Zulaika dengan rayuan yang umumnya dilakukan oleh wanita pada laki-laki. 
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Meskipun telah dirayu oleh wanita yang sudah dirasuki nafsu, namun Nabi Yusuf 
as masih kuat ketaqwaannya. Sang wanita itu bosan karena sikap cuek dan tidak peduli 
Nabi Yusuf terhadapnya namun menganggap sikap Nabi Yusuf tersebut pura pura, atau 

menjaga image saja. Ia pun mengubah cara menggoda bukan lagi dengan bahasa 
isyarat, namun dengan menggoda yang lebih terang terangan. Wanita itu menutup 

semua pintu dan melupakan rasa malunya, kemudian ia mengunggapkan rasa cintanya 
Nabi Yusuf as. 

  Nabi Yusuf as merupakan salah satu hamba Alla yang ikhlas, maka ia akan 
tersucikan dari berbagai dosa. Namun bukan berarti bahwa Nabi Yusuf as tidak 
memiliki nafsi sebagai seorang lelaki dan selain itu bahwa Nabi Yusuf bukan seperti 

malaikat yang tidak terpengaruh oleh rasa duniawi. Godaan dari wanita itu merupakan 
godaan yang cukup berat, namun beliu mampu untuk melawannya, karena jiwanya 

tidak cenderung pada nafsunya.  Kemuan atas izin Allah, jiwanya dibimbing dan 
ditenangkan karena ketakwaannya yang mampu melihat tanda-tanda kebenaran dari 

Tuhannya. Apalagi Nabi Yusuf as adalah putera Nabi Ya’qub as, seorang Nabi, Putera 
dari Ibhrahim, yang merupakan kakek dari para Nabi dan kekasih Allah SWT. 

Terjadilan pergelutan antara mereka berdua. Percakapan telah berubah dari basa 

lisan menuju bahasa tangan. Zulaikha  mengulurkan tangannya kepada Yusuf dan 
berusaha untuk memeluknya. Nabi Yusus as berputar dalam keadaan pucat wajahnya 

dan berlari menuju ke pintu. Lalu ia dikejar oleh wanita itu dan wanita itu menarik-
narik pakaiannya. Keduanya sampai ke pintu. Namun tiba tiba itu terbuka, suaminya 

dan salah satu kerabatnya ada di muka pintu yang terbuka itu. 

Setelah melihat suaminya ada di hadapannya, ia segera menggunakan 
kelicikannya. Saat itu tampak jelas bahwa sedang terjadi pergelutan. Nabi Yusuf as 

tampak gemetar dengan penuh rasa malu dan butiran-butiran keringat mengalir dari 
keningnya. Sebelum suaminya membuka mulut untuk memulai pembicaraan, wanita 

yang sebelumnya merayu Nabi Yusuf as itu mendahului berbicara dengan melontarkan 
tuduhan kepada Nabi Yusuf as, seperti yang diterangkan dalam Al Qur’an berikut ini: 

“Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf 
dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka 
pintu. Wanita itu berkata : “apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat 

serong dengan isterimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang pedih” (Qs 
: 12 : 25) 

Wanita itu menuduh Nabi Yusuf as telah merayunya. Ia mengatakan bahwa Yusuf 
berusaha memperkosanya. Nabi Yusuf memandangi wanita itu dengan kepolosan dan 

kesabaran.  Sebenarnya Nabi Yusuf as berusaha menyembunyikan rahasia wanita itu 
namun ketika ia mulai menuduh Nabi Yusuf as terpaksa membela diri. 

Yusuf berkata: “Dia menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)” dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksian : “Jika baju gamis koyak di 
muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusata. Dan jika 

baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itu yang dusta, dan Yusuf termasuk 
orang-orang yang benar” (Qs 12 : 26 – 27) 

Kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha – Kini giliran si suami menunjukkan reaksinya. 
Kami kira ia berkata: “Pelankanlah suara kalian berdua. Sesungguhnya di rumah ini 

terdapat banyak budak dan pembantu. Ini adalah masalah khusus”. Kepala menteri itu 
adalah seorang tua yang terkan tenang dan tidak gampang emosi. Kemudian kepala 

menteri itu duduk dan mulai mengusut kejadian itu. Ia bertanya kepada isterinya dan 
juga bertanya kepada Yusuf. Kemudian orang yang ada di dekat wanita itu berkata: 
“Sesungguhnya kunci persoalan ini terletak pada pakaian Yusuf. Jika pakaiannya robek 

dari depan, maka berati Yusuf memang ingin memperkosanya. Wanita itu akan merobek 
pakaian Yusuf untuk mempertahankan dirinya” 

Si suami berkata: “Lalu bagaimana jika pakaiannya robek dari belakang”. Seorang 
penengah dari keluargannya berkata : “Maka ini berarti wanita itu yang merayunya. Jadi 

kunci dari peristiwa ini ada pada pakaian Yusuf”. Akhirnya, pakaian itu berpindah dari 
satu tangan ke tangan yang lain. Kemudian seorang penengah dari keluarga mengamati 

robek dari belakang. Selanjutnya, kepala menteri itu pun melihatnya dan ia juga 
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menemui bahwa pakaian itu robek dari belakang. Sehingga secara langsung tuduhan itu 
malah berbalik kepada si isteri. 

Ketika sang suami memastikan penghianatan isterinya, ia tampak begitu tenang 

dan tidak menunjukkan emosi yang berlebihan seperti kebanyakan orang, bahkan ia 
tidak sampai berteriak dan tidak marah. Jabatan menteri yang disandangnya memaksa 

untuk bersikap penuh ketenangan dan kelembutan ketika menghadapi suatu persoalan. 
“Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya 

kamu adalah besar”. Ia menegaskan bahwa tipu daya perempuan umumnya sangat 
besar (berbahaya). 

Kemudian ia menoleh pada Nabi Yusuf as, dan kemudian si suami merasa bahwa 
ia belum mengatatakan sesuatu pun kepada isterinya selain pertanyaan yang 
berhubungan dengan tipu daya kaum wanita secara umum. Ia ingin berkata kepada 

isterinya tentang sesuatu yang khusus. Ia berusaha untuk bersikap keras pada isterinya 
tetapi kekerasan itu berakhir dengan kelembutan yang terwujud dalam ucapannya: 

“(hai) Yusuf : “Berpalinglah dari masalah ini, dan (kamu hai isteriku) mohon ampunlah 
atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah” 

Setelah pernyataan yang pertama dan nasihat yang terakhir, si suami mengakhiri 
masalah tersebut, lalu Nabi Yusuf as pun pergi. Tuan rumah itu tidak meminta 
perincian peristiwa yang terjadi antara iserinya dan pemuda yang mengabdi kepadanya. 

Yang ia minta adalah agar pembicaraan itu ditutup sampai di sini saja. 

Masalah mengenai isteri menteri yang menggoda Yusuf  ternyata tidak bisa 

ditutup untuk kalangan terbatas. Meskipun terjadi di kalangan masyarakat yang 
terpandang tidak dapat begitu saja ditutup. Sehingga masalah yang niatnya tidak untuk 

diketahui orang banyak itu tersebar ke mana-mana. Peristiwa itu tersebar dari satu 
istana ke istana istana penguasa saa itu. Kemudian wanita-wanita yang tinggal di istana 

itu mulai ram-ramai menjadikan bahan pembicaraan. Beberapa saat kemudian kejadian 
itupun tersebar ke penjuru kota. 

Sehingga pada akhirnya berita tersebut pindah dari satu mulu ke mulut lainnya, 

dari satu rumah ke rumah lainnya sehingga sampailah berita yang memalukan itu 
sampai di terlinga isteri Al Azis atau menteri. Ia pun ingin membuat pembelaan diri 

dengan mengundang para isteri-isteri pembesar lainnya untuk datang ke rumahnya, 
untuk dijamu dengan makanan dan minuman. 

Isteri AL Aziz yang sebelumnya pernah menggoda Nabi Yusuf ini terdiam sebentar, 
seperti sedang berfikir. Kemudian ia menetapkan sesuatu dan memerintahkan untuk 
mendatagkan para juru masak. Para juru masak pun datang ke istana. Ia membertahu 

kepada mereka bahwa ia akan menyiapakan suatu jamian besar di istana. Ia telah 
menentukan berbagai macam hidangan dan minumannya. Kemudian ia memerintahkan 

agar meletakkan pisau pisau yang tajam di sebelah buah apel yang dihidangkan, dan 
juga diletakkan kain putih di sebelah wadah atau piring-piring yang ada ada apelnya, 

juga diletakkan batal-bantal yang memang ketika itu menjadi tradisi di masyarakat 
timur. Selanjutnya ia membuat undangan untuk para kaum hawa yang membicarakan 
petualangan cintanya dengan Nabi Yusuf as. 

Ketika para tamu undangan telah hadir, isteri menteri itu memanfaatkan acara itu 
untuk menunjukkan seorang pemuda yang paling tampan dan mengagumkan. Perlu 

diketahui, bahwa undangan tersebut hanya untuk wanita saja, sehingga para wanita 
lebih leluasa dan lebih bebas dalam bercerita dan mengobrol. Para undangan itu duduk 

dan bersandar di bantal-bantal sambil menikmati makanan dan minuman. Pesta 
jamuan terus berlangsung dengan hidangan yang istimewa dan minuman yang dingin 
sangat yang menyenangkan.  

Selain menikmati makanan, mereka juga penuh dengan obrolan dan canda tawa. 
Namun setiap wanita itu sengaja menahan agar tidak sampau membicarakan tentang 

Nabi Yusuf as. Mereka sebenarnya mengetahui semua kejadian antar Isteri menteri dan 
Nabi Yusuf as. Namun mereka tidak ingin membicarakan untuk memberikan sikap 

sopan kepada tuan rumah, dan bersikap seolah olah tidak tahu menahu soal itu. Itulah 
aturan yang biasa dipegang oleh masyarakat elit ketika itu. 
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Namun zulaikha justru membuka persoalan  itu ke pada para tamu undangan, ia 
mengtaakan : Aku mendengar ada wanita wanita yang mengatakan bahwa aku jatuh 
cinta pada pemuda yang bernama Yusuf” Setelah mengatakan itu, tiba tiba muncul 

keheningan yang menyelimuti meja makan itu, tangan tangan para undangan pun tiba 
tiba berhenti bergerak. Isteri menteri itu benar benar nggunakan kesmepatan itu. Ia 

bercerita sambil memerintahkan para pembantunya untuk menghadirkan apel. Lalu 
dengan nada serius  mengatakan “Aku mengakui bahwa memang Yusuf pemuda yang 

mengagumkan. Aku tidak mengingkari bahwa aku benar-benar mencintainya, dan aku 
telah mencintainya sejak dulu.”  Kemudian wanita-wanita itu mulai mengupas apel. 
Ketika itu perbada di Mesir telah mencapai puncak, dimana gaya hidup mewah 

menghiasai istiana-istana. 

Pengakuan dari iseri Menteri itu menimbulkan suatu kedamaian umum di 

ruangan itu. Jika isteri menteri saja mengakui bahwa ia memang jatuh cinta pada Nabi 
Yusuf asm maka pada gilirannya mereka pun berhak untuk mencintainya. Meskipun 

demikian, mereka mengisyaratkan bahwa seharusnya isteri menfteri tidak cenderung 
pada Nabi Yusuf as justrua ia harus menjadi tempat cinta. Seharusnya ia yang dikejar 
lelaki, bukan sebaliknya. Isteri menteri itu mengangkat tangannya, mengisyaratkan agar 

Nabi Yusuf as masuk ke dalam ruangan itu. 

Nabi Yusuf yang dipanggil oleh majikannya pun datang masuk.  Para tamu atau 

kaum wanita saat itu masih mengupas buah, dan belum lama Nabi Yusuf as memasuki 
ruangan itu sehingga terjadilah apa yang dibayangkan oleh isteri menteri. Tamu-tamu 

wanita itu tiba tiba membisa. Sungguh mereka tercengang ketika menyaksikan wajah 
yang bercahaya yang menampilkan ketampanan yang luar biasa, ketampanan malaikat. 
Para tamu wanita itu terdiam dan mereka bertakbir, dan pada saat yang sama mereka 

terus memotong buah yang mereka pegang. Di saat yang sama mata terus tertuju hanya 
pada Nabi Yusuf as, mereka pun tidak ada yang melihat buah yang sedang mereka 

potong, sehingga wanita wanita itu justru memotong tangannya sendiri namun mereka 
tidak merasakan bahwa tangan mereka terpotong. Kehadiran Nabi Yusuf as sungguh 

sangat mengagumkan, sampai sampai tidak merasakan sakit dan keluar darah ketika 
tangan mereka terpotong. 

Kemudian tiba tiba isteri menteri itu berdiri dan berkata: “Inilah dia orang yang 

menaklukkan aku karena daya tariknya. Memang tidak aku pungkiri bahwa aku pernah 
merayunya dan menggodanya untuk diirku. Di hadapan kalian ada handuk putih untuk 

membalut luka. Sungguh kalian telah dikuasai oleh Yusuf, maka lihatlah apa yang 
terjadinya pada tangan-tangan kalian” Kemudian pandangan para wanita itu tertuju ke 

arah jari jari mereka yang terpotong oleh pisau yang tajam namun tidak merasakan. 

Nabi Yusuf melihat ke arah bawah (tanah) atau mengarahkan pandangannya ke 

depan tanpa ada maksud tertentu, tetapi ketika disebut ada darah yang keluar dari 
sekitar tempat jamuan itu, maka ia pun melihat ke arah tempat jamuan itu. Nabi Yusuf 
as dikejutkan dengan adanya darah yang mengalir di sekitar buah apel yang keluar dari 

jari-jari wanita itu. Nabi Yusuf as pun segera mendatangkan perban dan air seperti biasa 
yang dilakukan pemuda yang bekerja di sitana. Isteri menteri berkata saat Nabi Yusuf as 

membalut luka yang diderita oleh para wanita : “Sungguh aku telah menggodanya 
namun ia mampu menahan dirinya. Jika dia tidak mentaati apa yang aku perintahkan 

kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang 
yang hina” 

Yusuf berdiri di tengah-tengah ujian yang berat ini dengan penuh keheranan:  

“Yusuf berkata : “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada memenhi ajakan 
mereka kepadaku. Dan jika tidak engkau hindarkan dari padaku tipu daya mereka, tentu 

aku akan cenderung untuk (emenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk orang-
orang yang bodoh” (Qs : 12 : 33) 

Semua wanita yang ikut serta dalam undangan itu mencoba merayu Nabi Yusuf as 
dengan menggunakan lirikan, gerakan gerakan tertentu, atau syarat, atau dengan 

bahasa yang jelas. Yusuf memohon pertolongan kepada Allah yang maha bijaksana agar 
ia diselamatkan dari pitu daya mereka. Ia berdoa kepada Allah sebagai seorang manusia 
yang memiliki nafsu dan tidak terpedaya dengan kemaksumannya dan keNabiannya. Ia 
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berdoa kepada Allah agar memalingkan tipu daya mereka darinya sehingga ia tidak 
cenderung kpada mereka dan kemudian orang orang yang bodoh. Allah mengambulkan 
doanya. Kemudian jari-jari wanita yang terputus mulai merasakan kesakitan, dan Nabi 

Yusuf meninggalkan ruang makanan itu. Setiap wanita sibuk membalut lukanya dan 
mereka berfikir tentang alasan apa yang akan mereka sampaikan ketika ditanya oleh 

suami mereka mengenai luka pada tangan mereka? 

Selanjutnya para wanita mulai membicarakan Nabi Yusuf as, tentang 

pengaruhnya, kewibawaannya dan kemuliannya. Mereka mulai bercerita bagaimana 
mereka dengan tanpa sengaja memotong tangan mereka sendiri ketika melihat Nabi 
Yusuf. Selanjutnya berita heboh itupun mulai tersebar dari kalangan atas ke kalangan 

bahwa. Semakin banyak manusia yang mulai membicarakan sosok pemuda yang 
menolak keinginan isteri seorang ketua menteri dan isteri-isteri dari para menteri 

memotong tangan mereka karena terlalu terpesona oleh ketampanan Yusuf. Andai saja 
berita itu hanya diketahui oleh kalangan terbatas tentuya tidak banyak orang 

memperhatikan berita itu. Namun berita itu talah menyebar dari kalangan atas sampai 
kalangan bawah. Sehingga membuat penguasa merasa gusar. yang pada akhirnya 
menyebabkan nabi yusuf dimasukkan penjara. 


